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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman pangan sebagai salah satu subsektor pertaemiliki posisi
strategis dalam penyediaan kebutuhan,sumber lapakgga dan pendapatan,
serta sumber devisa. Pembangunan tanaman pangabexkadapan dengan ber-
bagai perubahan lingkungan strategis baik bergifatnal maupun eksternal an-
tara lain globalisasi perdagangan yang semakin nugj)aperubahan iklim,
tuntutan lingkungan yang berkelanjutan, keterbatasamber daya lahan,
perubahan perilaku konsumen, dan kesejahteraanama&sy. Dalam konteks ini,
pembangunan harus dilakukan secara ekonomis, refisfektif, akuntabel, dan
berkelanjutan sehingga pembangunan tersebut meémbejaminan kehidupan
yang cukup dan memperhatikan kebutuhan generasi ikubera
(Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 2015).

Jagung termasuk komoditas unggul dibandingkan kaa®gangan lain.
Di Indonesia, jagung sebagai bahan pangan adalaibesukarbohidrat kedua
setelah beras. Kandungan kimia jagung terdiri atasebanyak 13,5%, protein
10%, lemak 4,0%, karbohidrat 61,0%, gula 1,4%, gen6,0%, serat kasar 2,3%,
abu 1,4% dan zat- zat kimia lainnya 0,4%. Mencerkatdungan dan komposisi
kimia tersebut, jagung selain merupakan sumberrikgloga mensuplai nutrisi
untuk memperoleh keseimbangan gizi penduduk (Stpfg96).

Jagung merupakan komoditi yang mempunyai peluangtuku
dikembangkan. Selain itu jagung juga berperan selgakan ternak bahan baku
industri dan rumah tangga. Beberapa tahun terakd#loutuhan jagung terus

meningkat, hal ini sejalan dengan semakin menimykatlaju pertumbuhan



jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan untukmpdkoduksi jagung
Sumatera Utara (Sumut) berdasarkan angka ramaiam)dl 2016 diperkirakan
bisa mencapai 1.558.141 ton. Produksi ini beramalldas panen sebesar 247.055
hektar dengan produktivitas sebesar 63,07 kwinéal hektar. Produksi tahun
2016 tersebut meningkat sebesar 2,55 pertanian dikandingkan dengan
produksi tahun 2015 dimana produksi jagung padé Z&besar 1.519.407 ton
(BPS, 2016).

Kabupaten Dairi merupakan salah satu sentra progadung di Sumatera
Utara dimana hampir setiap tahunnya mengalami gkatan produksi jagung.
Pertanian tanaman jagung masih dapat dikembanglean rdenjadi usaha
unggulan di kabupaten Dairi melihat dengan luaayaih dan tanah yang tersedia
serta didukung oleh iklim dan tanah yang suburasemtisyarakat yang suka
bertanam jagung. Kabupaten Dairi memiliki luas pan@6.055 Ha,
jumlah produksi 121.647 ton, serta rata-rata preddig,69 kw/ha (BPS, 2014).

Kabupaten Dairi memiliki 15 kecamatan dimana senkeégamatan
berpotensi menjadi sentra produksi jagung. Banyakpsoduksi jagung pada
Kabupaten Dairi membuatnya sempat diusulkan memjadrah sentra produksi
jagung setelah Karo di Sumatera Utara. Dimana gk kecamatan yang
memiliki produksi jagung terbesar pada Kabupaten ymaitu Kecamatan
Tigalingga, Tanah Pinem dan Gunung Sitember.

Kecamatan Gunung Sitember merupakan salah satia spanghasil
jagung terbesar di Kabupaten Dairi setelah kecamdfanah Pinem dan
Tigalingga. Kecamatan Gunung Sitember memilikslpanen sebesar 4.144 Ha,

dengan produksi (hasil panen) 28.926 ton, dan todias 70,31 Kw/Ha. Hal ini



dapat menjadi peluang yang menjanjikan mengingditnikdan cuaca di
Kabupaten Dairi memang sangat memungkinkan untuklidaya jagung
(BPS, 2017).

Desa Rante Besi merupakan desa dengan luas lathaastdi Kecamatan
Gunung Sitember dengan perkiraan luas lahan 310ddgan rata- rata produksi
sebesar 7,2 ton perhektar (Penyuluh pertanian,)2018

Setelah dilakukannya panen jagung maka petanamyasmemilih untuk
menjual langsung jagung hasil panennya dengan diarpyaitu dijual dalam
bentuk biji basah dan biji kering. Pada Kecamatamudg Sitember rata- rata
penjualan jagung biji basah dengan kadar air barlastara 25- 30 % sedangkan
untuk penjualan biji jagung kering berkisar diaatab — 20 %. Pengeringan biji
jagung yang telah dipanen tentunya akan berpengarnhadap kadar air yang
terkandung didalamnya, dimana semakin sedikit kadtayang terdapat pada biji
jagung maka akan menentukan kelas mutu jagungeitdis. Jagung yang dijual
merupakan jagung pipilan yang dapat dijual secasatlm, yaitu biji jagung
langsung dijual setelah dilakukan pemipilan damalikering yaitu jagung yang
sudah dipipil dijemur terlebih dahulu dengan meraatian sinar matahari.

Perbedaan jenis jagung yang dijual oleh petanutsg@a akan berpengaruh
terhadap harga jual jagung dan biaya yang akanludikean. Dimana ketika
dilakukan pengeringan terhadap biji jagung makeagdarang diperoleh lebih
tinggi dan berpengaruh terhadap banyaknya tenagm ya@ng dibutuhkan selama
proses pengeringan tersebut. Sehingga kemungkikan #erjadi perbedaan
pendapatan diantara petani yang menjual jagungbaifah dan petani yang

menjual jagung dengan biji kering.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tértamtuk melakukan
penelitian mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi Ppattn Petani Jagung”
yang dilakukan di Desa Rante Besi, Kecamatan Gurkitegmber, Kabupaten
Dairi.

Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian adalah :
1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi pendapatiam sgung?
2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani yang mgmjualg dalam bentuk
biji basah dengan jagung biji kering ?
3. Bagaimana kelayakan usaha tani jagung yang dijaiaihd bentuk biji basah

dan biji kering ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian adalah :
1. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi pendapaetani jagung.
2. Untuk menganalisisperbedaan pendapatan petanirgangual jagung dalam
bentuk biji basah dan biji kering
3. Untuk menganalisis kelayakan usaha tani jagung yhjugl dalam bentuk

biji basah dan kering di daerah penelitian.



Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian inisddsébagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam mentkgkgpendapatan usaha
tani jagung.

2. Bahan masukan bagi pemerintah dan lembaga terkdiinya dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan yang terkaigan komoditi jagung.

3. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang membutukiiasusnya kalangan

akademis yang akan mengadakan penelitian selaajutny



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Usaha Tani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimarseosang dan
mengkoordinir faktor- faktor produksi berupa laldan alam sekitarnya sebagai
modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-nyaik Sebagai ilmu
pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yangpeksjari cara- cara petani
menentukan, mengorganisasikan, dan  mengkoordimasikpenggunaan
faktor- faktor produksi seefektif dan seefisien mgkin sehingga usaha tersebut
memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Sura@@aBb).

Faktor produksi dalam usahatani mencakup tanaldamalan tenaga
kerja. Tanah merupakan faktor kunci dalam usah@pen. Tanpa tanah rasanya
mustahil usahatani dapat dilakukan. Dalam tanahsgdatar tanah banyak lagi
faktor yang harus diperhatikan, katakan luasnyapdoafinya, kesuburannya,
keadaan fisiknya, lingkungannya, lerengnya, dam laebagainya. Dengan
mengetahui semua keadaan mengenai tanah, usalamigertapat dilakukan
dengan baik (Daniel, 2002).

Setelah tanah, modal adalah nomor dua pentingnyamdaroduksi
pertanian dalam arti sumbangan adalah nilai pradukRslam pengertian
ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama faktor produksi
tanah dan tenaga kerja yang menghasilkan baramagpéaru yaitu dalam hal ini
hasil pertanian. Modal petani yang berupa barahgaditanah adalah ternak

beserta kandangnya, cangkul, bajak atau alat-algmpan lainnya, pupuk, bibit,



hasil panen yang belum dijual, tanaman yang masshwéh dan lain-lain
(Mubyarto, 1989).
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petandagung

Mubiyarto (1995) menyatakan bahwa suatu fungsi yked akan
berfungsi ketika terdapat beberapa faktor yang tdapempengaruhi produksi
(output), dalam sektor pertanian terdapat beberapa faktang dapat
mempengaruhi produksdiitput) yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Pertanian

Lahan sebagai salah satu faktor yang merupakaikpghrhasil pertanian
yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadapatani. Besar kecillnya
produksi dari usahatani antara lain dipengaruhh dlas sempitnya lahan yang
digunakan.
2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap produksi Pentania

Tenaga Kerja merupakan penduduk yang sudah atangéekerja, yang
sedang mencari pekerjaaan dan melakukan kegiatarsdaerti bersekolah dan
mengurus rumah tangga. Sebagian besar tenaga #erjadonesia masih
menggantungkan hidupnya di sector pertanian. Dalaahatani sebagian besar
tenaga kerja berasal dari keluarga sendiri yargjriedtari ayah sebagai kepala
keluarga, istri dan anak-anak petani. Tenaga kdgja dalam keluarga petani
merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertaa@ara keseluruhan dan
tidak pernah dinilai dengan uang.
3. Pengaruh Penggunaan Pupuk Terhadap produkanRert

Pemberian dosis pupuk yang tepat akan menghaglictuk berkualitas.

Pupuk yang sering digunakan adalah pupuk organik aaorganik. Pupuk



organik berasal dari penguraian bagian-bagian a&isa-sisa tanaman dan
binatang, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, pl#puk kompos. Sementara
itu pupuk anorganik adalah pupuk yang sudah mengajaoses di pabrik
misalnya urea, TSP dan KCL.
4. Pengaruh Bibit Terhadap produksi Pertanian

Bibit menentukan keunggulan dari suatu komoditabit Brang unggul
cenderung menghasilkan produk dengan kualitas Yy sehingga semakin
unggul bibit maka semakin baik produksi yang akiaahi.
Penerimaan

Soekartawi (2005) menyatakan bahwa penerimaaraladsdsuatu yang
dihasilkan dari adanya suatu tindakan ekonomi [@erpenjualan produk.
Penerimaan dapat diketahui dengan mengalikan jupdabduksi total dengan
harga produk tersebut (Rahim dan Hastuti, 2007).
Pendapatan

Pendapatan usahatani adalah selisih antara peaerideen semua biaya.
Ada dua tujuan utama dari analisis pendapatan yagnggambarkan keadaan
yang akan datang dari sebuah perencanaan atakamdBagi seorang petani
analisis pendapatan memberikan bantuan untuk mengyakah kegiatan usaha
pada saat ini berhasil atau tidak. Pendapatan uaahakan berbeda untuk setiap
petani, dimana perbedaan ini disebabkan oleh padmedaktor produksi yang
dihasilkan dan harga jual yang tidak sama (Has&2Gi¥}).
Pendapatan kotorg(oss farm income) itu sebagai nilai produk total usahatani
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maugang tidak dijual. Dalam

melakukan analisa pendapatan usahatani diperlukarketerangan pokok yaitu



keadaan pengeluaran selama jangka waktu tertentytgtéah ditetapkan. Tujuan
dari analisa pendapatan usahatani adalah untuk gasrmarkan keadaan
pendapat dari rencana dan tindakan serta membagngukur apakah kegiatan
usahatani berhasil atau tidak. pendapatan usatedatdh pendapatan bersih dari
usahatani yang dikembangkan.
Pendapatan usahatani bergilt (farm income) adalah selisih antara pendapatan
kotor dengan pengeluaran total usahatani (Soekari885) secara matematis
dapat dilihat dalam pemasaran sebagai berikut :
Pd=TR-TC
Dimana :
Pd = Pendapatan Usahatani Jagung (Rp/Ha)
TR = Total Penerimaan Usahatani Jagung (Rp/Ha)
TC = Total Biaya Usahatani Jagung (Rp/Ha)
Kelayakan Usaha Tani

Kelayakan adalah penelitian yang dilakukan untulneméukan apakah
usaha yang akan dijalankan akan memberikan manfaag lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkasiidr dan Jakfar, 2012).

R/C adalah singkatan dari revenue cost ratio atéenal sebagai
perbandingan atau nisbah antara penerimaan daa.diégkin besar nilai R/C
ratio usaha tani itu makin besar keuntungan yaperdleh dari usaha tersebut
(Soekartawi, 1995).

B/C Ratio merupakan perhitungan yang digunakan kumbemperoleh

gambaran tentang perbandingan antara manfaat derigga yang diperoleh

dalam usahatani tanaman pangan. Semakin besar gmgkbhanding dengan
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kriteria minimal 1, maka kemampuan usaha untuk negikdbn manfaat atas
setiap rupiah pada budidaya tanaman pangan senisgar atau potensial
(Suratiyah, 2011).

Penelitian Terdahulu

Christofel D Nababan (2009) dalam penelitiannyagyaearjudul Analisis
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petagunh di Kec. Tiga
Binanga Kab. Karo. Variabel yang diamati antara @aya pupuk, jumlah tenaga
kerja, dan luas lahan. Penelitian ini dianalisisgéen metode Uji Statistik Linier
Berganda, Uji R-Square, Uji t Statistik, Uji F S$tik dan Uji Penyimpangan
Asumsi Klasik. Kesimpulan dari penelitian ini adalbiaya pupuk berpengaruh
negatif terhadap pendapatan petani jagung, tenaga lberpengaruh positif
terhadap pendapatan petani jagung, dan luas ladvg@erigaruh positif terhadap
pendapatan petani jagung.

Pali (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Fakaktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jagung Di Desl&ssi Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar .Penelitiam@mggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif, data diolah dengan kebwatmhmodel yang digunakan.
Sumber data berasal damterview, observasi, dokumentasi dan koesioner
terbuka. Jumlah populasi dalam penelitian yaituasghk 204 jiwa, dengan
penarikan sampel menggunakan run@esy dan Deilh menjadi 33 responden.
Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji addassk dan uji hipotesis,
serta menganalisis data dengan menggunakan rdgrear berganda dengan

bantuarsoftware SPSS 16 for windows.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultarable independen
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif aeap variable dependen
pendapatan petani. Dan secara parsial luas lal&apergaruh signifikan dan
berhubungan positif sedangkan variabel biaya pulpiala pestisida, biaya benih,
tenaga kerja dan harga output tidak berpengaruhifig@n tapi berhubungan
positif terhadap pendapatan petani. Perhitungag gilakukan untuk mengukur
proporsi serta presentase dari variasi total valiabependen yang mampu
dijelaskan oleh model regersi. Dari hasil regresats nilai Rsguared (R2)
sebesar 0.938 ini berarti variabel independen rfesijan variasi pendapatan
petani di Desa Bontokassi Kecamatan Galesong &eldtbupaten Takalar
sebesar 93,8% sedangkan sisanya 6,2% dijelaskdn valeabel-variabel lain
diluar penelitian.

Pratika (2016) dalam penelitiannya yang berjudnélsis Perbandingan
Pendapatan Dan Keuntungan Usahatani Petani Kideveq Brasiliensis) Yang
Melakukan Penjualan Dalam Bentuk Basah Dan Keringp&sa Tirta Kencana
Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo. Hasil pgaelmenunjukkan bahwa
rata-rata pendapatan yang diterima petani yang kuled@ penjualan dalam
bentuk basah adalah Rp 582.612,39/100 kg basalpetami yang melakukan
penjualan dalam bentuk kering sebesar Rp 639.380)8&g basah. Keuntungan
yang diterima petani yang melakukan penjualan dal@ntuk basah yaitu
Rp 294.696,30/100 kg basah dan petani yang melakdkéam bentuk kering
sebesar Rp 409.495,79/100 kg basah. Hasil uji sékatipendapatan dan
keuntungan menunjukkan terdapat perbedaan signifikéara pendapatan petani

yang melakukan penjualan dalam bentuk basah dangkeXlasan utama petani
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melakukan penjualan dalam bentuk basah yaitu kakemasaan. Sedangkan
petani yang melakukan penjualan dalam bentuk kedgg berpendapat lebih
menguntungkan.

Khaerizal (2008) dalam penelitiannya yang berjulioélisis Pendapatan
Dan Faktor- Faktor Produksi Usahatani Komoditi Jagidibrida Dan Bersari
Bebas (Local) Kasus: Desa Saguling Kecamatan Batukabupaten Bandung
Provinsi Jawa Barat. Dengan menggunakan metode R/@erdasarkan
perhitungan didapatkan usahatani jagung dengan hbembrida lebih
menguntungkan daripada dengan benih bersari bdbasnenunjukaan ada
perbedaan antara petani jagung yang menjual jaglemgan perilaku yang
berbeda walaupun perbedaan tersebut signifikantialaki

Susianti,Rustam Abd.Rauf (2013) dalam penelitianryang berjudul
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatsahatani Jagung Manis
Studi Kasus : Di Desa Sidera Kecamatan Sigi Biram&abupaten Sigi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahBesarnya pendapatan
usahatani jagung manis di Desa Sidera KecamataiB®omaru Kabupaten Sigi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahgtgung manis yaitu :
Luas Lahan, harga benih, harga pupuk, harga pestigiah tenaga kerja,umur
petani (UP), pendidikan petani (PP) dan harga autpmnalisis data, dalam
penelitian ini menggunakan dua bentuk analisisuyaitalisis pendapatan dan
analisis regresi berganda. Dari Hasil penelitiamnmgukkan bahwa pendapatan
usahatani jagung manis cukup tinggi yaitu sebepaBRL.50.189 Secara simultan,
luas lahan (LL), harga benih (HrgBNH), harga pugbkgPP), harga pestisida

(HrgPTS), upah tenaga kerja (UTK), umur petani (Us®ndidikan petani(PP)
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dan harga output (HrgJ) berpengaruh nyata terhpdagapatan. Selain itu nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,741 menunjukbahwa variasi faktor
pendapatanusahatani jagung manis (PUT) dapat wmifesa oleh semua
variabelbebas sebesar 74,1% sedangkan 25,9% diselmddh faktor lain yang
tidak dimasukan dalam model. Sedangkan secaraapatisiak semua variable
yang dianalisis seperti harga Pestisida (HrgPT8&h dendidikan petani (PP)
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatamigjaganis di Desa Sidera
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.

Kerangka Pemikiran

Permintaan jagung di Sumatera Utara terus meningkiaelain
dimanfaatkan sebagai bahan pangan jagung jugaakgursebagai pakan ternak.
Dimana hal tersebut semakin membuka peluang baanipentuk dapat menanam
komoditas jagung.

Setiap kegiatan usaha tani jagung yang dilakukah getani tentunya
akan menghasilkan produksi jagung yang menjadatujdari kegiatan tersebut.
Jagung yang dipanen kemudian akan dipipil olehnpgtng nantinya akan dijual
kepada pedagang pengumpul baik dalam bentuk Bgtbanaupun biji kering.
Kandungan air yang terdapat pada biji jagung akempengaruhi kelas mutu
jagung dan berdampak pada harga jual yang akarpatiden oleh petani.
Semakin tinggi kadar air yang terkandung pada jhgiung maka harga akan
semakin rendah. Demikian juga sebaliknya ketikaakar yang terdapat pada
biji jagung semakin rendah maka harganya pun a&arakin tinggi. Hal tersebut
tentu akan berpengaruh pada penerimaan petaniagardeberapa faktor yang

mempengaruhi pendapatan petani yaitu bibit, pugekaga kerja, harga jual dan
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luas lahan. Setiap petani yang melakukan kegiatahau tani jagung yang
bertujuan untuk memperoleh hasil produksi di lapanggntunya akan dinilai dari
besarnya biaya yang dikeluarkan serta penerimaary \diperoleh. Ketika
penerimaan yang didapatkan petani tinggi maka akarpengaruh pada
pendapatan petani.Yang kemudian akan dilanjutkagatemencari kelayakan.

Skema Kerangka Pemikiran

JAGUNG
PIPIL
BIJI BI1JI BIJI
BASAH KERING
y x
HARGA
PENERIMAAN
FAKTOR- FAKTOR YANG
l MEMPENGARUHI :
1. BIBIT
PENDAPATAN | | 2. PUPUK
3. TENAGA KERJA
4. HARGA JUAL
v 5. LUAS LAHAN
KELAYAKAN

Gambar.1 Skema Kerangka Pemikiran

» . Menyatakan Hubungan
------------------ » . Menyatakan Pengaruh
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Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

1. Faktor- faktor yang memengaruhi pendapatan pedguing adalah bibit,
pupuk, tenaga kerja, harga jual dan luas lahan.

2. Ada perbedaan pendapatan usahatani petani jagaggnyanjual biji basah
dengan jagung biji kering.

3. Usahatani jagung yang menjual biji jagung dalantudehiji basah dan biji

kering layak untuk diusahakan.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode studi &&sase study) yaitu
penelitian yang dilakukan secara terinci oleh ses®patau suatu unit organisasi
selama kurun waktu tertentu. Metode ini akan méldoa peneliti secara
mendalam dan menyeluruh terhadap objek penelittammasuk perubahan-
perubahan yang terjadi pada objek penelitian yasgbdbkan oleh pengaruh
lingkungan.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Rante Besi, Kecam&anung Sitember,
Kabupaten Dairi. Pemilihan lokasi penelitian dilkko secara sengaja
(purposive). Lokasi penelitian merupakan salah saerah yang menjadi sentra
produksi jagung di Kabupaten Dairi.
Metode Penarikan Sampel

Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah shrgaalah

menggunakan tehnik slovin. Adapun populasi pgegung di desa Rante Besi
adalah sebanyak + 259 KK. Besarnya jumlah samptntdikan dengan

menggunakan Rumus Slovin (Prasetyo, 2014) dengamns':

N
n e
1+Ne?

dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e = kesalahan pengambilan sampel yang ditolEdio]
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_ 259
n_—
1+259(10%)?2

_ 259
142,59

259
=2% =72
3,59

Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoletamlsampel (n) sebesar
72 sampel. Kemudian dilakukan perincian jumlah saindgngan menggunakan
rumus statistik. Dimana ada petani yang menjualjgglengan biji basah dan biji
kering.

Rumus :

opulasikelas . .
= POPRITC R yjumlahsampelyangditentukan
jumlahpopulasi

nl = petani jual jagung biji basah = 207 petani
n2 = petani jual jagung biji kering = 52 petani

1229 72 =57
=059 T

2= 22 0915
ne=559% %=

Metode Pengumpulan Data

Adapun data yang dikumpulkan pada penelitianarditi dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Hatl wawancara langsung
antara peneliti dan responden dengan menggunali@m gdartanyaan yang dibuat
terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder merupddtanyang diperoleh peneliti
dari lembaga terkait seperti, Badan Pusat StatiBtivinsi Sumatera Utara,

Badan Pusat Statistik Kabupaten Dairi, Kantor Diraganian Kabupaten Dairi.
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Metode Analisis Data
Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang pertamalath
yang dikumpulkan dilapangan kemudian ditabulasi ugesdengan
keperluan analisis dengan menggunakan metode ianadigresi linier
berganda, dengan rumus sebagai berikut :
Y = a+ alxl+ a2x2 + a3x3+ a4x4 + a5x5+ e
Dimana :
Y = Pendapatan (Rp/Musim tanam)
A = Kostanta
bl...b2 = Koefisien regresi
X, = Biaya bibit
X, = Biaya Pupuk
X; = Biaya tenaga kerja
X, =Harga Jual
X5 = Luas lahan
e =Error
(Rahim dan Hastuti, 2007).
Untuk menguji apakah variah®| X, X;X, danXs berpengaruh nyata terhadap
variabel Y digunakan uji statistikyaitu :
a. Uji simultan
Penguiji ini digunakan untuk mengetahui apakah bgaipuk, jumlah
produksi, tenaga kerja, harga jual dan luas laharpemgaruh nyata

terhadap pendapatan para petani jagung
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Uji statistik yang digunakan adalah uji signifikasi
Sig >a = 0,05 makd{,, terimaH, tolak
Sig <a = 0,05 makd, tolakH,terima
b. Uji Parsial
Penguijian ini bertujuan untuk mengetahui varialedlds yangberpengaruh
terhadap variabel tidak bebas.Uji statistika yaiggimbkan adalah uji signifikansi.
Kriteria uji:
Sig >a = 0,05 makd{,, terimaH, tolak
Sig <a = 0,05 makd, tolak H;terima
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yAagus dipenuhi pada
analisis regresi linear bergandii asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemodel regresi,
variabel terikat dan variable bebas keduanya meggutistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki disisi data normal atau
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahmalitas adalah dengan
menggunakan metode analisis grafik, baik dengamatedrafik secara histogram
ataupun dengan melihat seciarmal Probability Plot. Normalitas data dapat
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbwoleal pada grafik normal P-Plot

atau dengan melihat histogram dari residualnya



20

b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regisemukan adanya
korelasi antara variabel independen. Model yand saharusnya tidak terjadi
korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebBsrelance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang kidiapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah samaatemilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menujukkan adanya
multikolinearitas adalah tolerance lebih kecil 0df@du sama dengan nilai VIF
diatas 10.
c. Uji Heteroksiditas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada modebgresi terjadi
ketidaksamaan varience dari residual satu pengarkatpengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah homokedastisitas atak tieigadi heterokedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitérdaenelitian ini dilakukan
dengan analisis grafik.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah modelresg linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salahmsatode analisis untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah denggakukan pengujian nilai

durbin watson@W test).
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Untuk menyelesaikan rumusan masalah ke dua (2)alikés dengan
menggunakan analisis pendapatan dengan menggunakas:
I= Pendapatan - TC
Dimana :
I: Pendapatan
TR : Penerimaan
TC : Biaya Total
Untuk menyelesaikan rumusan masalah ke tiga (3yatemenggunakan
rumus R/C ratio dan B/C ratio. Dimana R/C ratioedial dengan perbandingan

antara penerimaan dengan biaya (Soekartawi, 1995):

_Total Penerimaan

R/C=

Total Biaya

Keterangan:
R= Revenue (Penerimaan)
C=Cost (Biaya)
Jika R/C>1 maka usahatani jagung layak.
Jika R/C=1 maka usahatani jagung di titik impas.
Jika R/C<1 maka usahatani jagung tidak layak.
Benefit Cost Rasio (B/C). Dikenal dengan perbamgingantara

pendapatan dengan biaya :

_Total pendapatan

B/C=

Total biaya
Keterangan :
B = Pendapatan (Rp)

C =Biaya (Rp)
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Jika B/C >1 maka usaha layak
Jika B/C = 1 maka usaha di titik impas.
Jika B/C <1 maka usaha tidak layak.
Defenisi dan Batasan Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahamanmagertian dan
penafsiran penelitian ini maka digunakan deferasi batasan operasional sebagai
berikut:
Defenisi
1. Petani sampel adalah seseorang yang mengusahaieamata jagung mulai
dari penanaman hingga menghasilkan.
2. Sampel penelitian adalah petani yang mengusahalkaung dalam
usahataninya untuk 1 kali musim .
3. Produksi merupakan seluruh hasil akhir dari usahgtgung yang siap
dijual.
4. Jagung pipil adalah jagung yang telah dipipil dengaenggunakan alat
pemipil.
5. Biji jagung basah adalah biji jagung yang langsuljgal setelah dipipil
dengan alat pemipil
6. Biji jagung kering adalah biji jagung yang sudahjeniiur dengan
menggunakan sinar matahari.
7. Faktor- faktor produksi yang digunakan dalam utaiiajagung adalah
lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja.
8. Penerimaan petani adalah hasil yang diterima pedari hasil penjualan

produk usahataninya
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9. Pendapatan petani penerimaan yang diterima petami hésil usahatani
dikurangi dengan biaya produksi
10. Harga adalah satuan nilai yang diberikan pada st@noditi sebagai informasi

kontraprestasi dari produsen/pemilik komoditi.

Batasan Operasional

1. Penelitian dilaksanakan di Desa Rante Besi, Keam&unung Sitember,
Kabupaten Dairi.

2. Petani sampel adalah petani yang mengusahakan te@hagung di Desa
Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember, Kabupaten Da

3. Penelitian dilakukan pada tahun 2018.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Luasdan Letak Geografis

Desa Rante Besi sebagian besar terdiri dari datémggi, berbukit dan
miring, dengan kemiringan antara 0°- 40°.Ketinggiata- rata antara 600s/d 640
dpl.Desa ini dari sisi tipologinya dapat digolongkapada daerah
perladangan/tegalan.Dari sisi tingkat perkembangmndapat diklasifikasikan
pada tingkat swadaya.Desa Rante Besi terdiri d@gmpat) Dusun. Adapun nama
Dusun adalah sebagai berikut :
- Dusun | Rante Besi

Dusun Il Jambur

Dusun Il Buluh Mengkal

Dusun IV Batu Mbulan

Desa Rante Besi mempunyai kedudukan yang stratagima merupakan
lintasan yang menghubungkan kecamatan, antar kéaariéga Lingga, Tanah

Pinem, Lae Parira dan Siempat Nempu Hilir. Desan@miliki luas wilayah £700

Ha.
Adapun batas- batas Desa Rante Besi sebagai beriku
- Sebelah Utara : Desa Lau Tawar Kec. Tanah Pinem
- Sebelah Selatan : Desa Gundaling Kec. Gunung Béem
- Sebelah Timur : Desa Tupak Raja Kec. Gunung Sigemb

- Sebelah Barat : Desa Lau Lebah Kec. Gunung Sitembe
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Potensi Sumber Daya Manusia
Distribusi potensi sumber daya manusia yang tetddpdesa Rante
Besidapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1.Distribusi Potensi Sumber Daya Manusia di Desa Rante Besi

No JenisKelamin Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)
1 Laki-Laki 778 49,58
2 Perempuan 791 50,41
Jumlah 1,569 100
Jumlah KK 306 100

Sumber : Kantor kecamatan Gunung Sitember, tahi.20

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pehdk yang terdapat di
Desa Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember betketasin laki-laki, yaitu
778 jiwa dengan persentase 49,58 %, dan jumlahugeikd berjenis kelamin
perempuan yaitu 791 jiwa dengan persentase 50,41%.
Distribusi Tenaga Kerja Menurut Latar Belakang Pendidikan

Distribusi Tenaga Kerja Menurut Latar Belakang Réikdn di Desa
Rante Besidapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2.Distribusi Tenaga Kerja Menurut Latar Belakang Pendidikan di
Desa Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember

No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)
1 Lulusan S-1 keatas 15 0,95

2 Lulusan SLTA 300 19,12

3 Lulusan SMP 400 25,49

4 Lulusan SD 500 31,86

5 Tidak Tamat SD/ Tidak 354 22,56

Sekolah
Jumlah 1.569 100

Sumber : KantorKecamatan Gunung Sitember, TahuB 201
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkatdigikan penduduk Desa
Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember terbanyalkatadialusan SD dengan

jumlah 500 jiwa atau sebesar 31,86 %. Sedangkghkairpendidikan penduduk
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yang terendah adalah lulusan S-1, yaitu denganajurdb jiwa atau 0,95 %.
Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikandpduk di Desa Rante
Besi belum cukup baik.

Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Rante
Besi, Kecamatan Gunung Sitember

Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Mata PencahadianDesa Rante
Besi dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Per sentase
(Jiwa) (%)
1 Pertanian, Perkebunan 1,380 89
2 Pertambangan / Penggaliar 2 0,12
3 Industri Pengolahan 1 0,06
4 Perdagangan 100 6,46
5 Angkutan, pergudangan,
komunikasi 50 3,23
6 PNS 2 0,12
7 Jasa dan lainnya 12 0,77
Jumlah 1.547 100

Sumber : Kantor KecamatanGunung Sitember, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ugletkdDesa Rante
Besi didominasi berkerja di sektor pertanian/ pbdman yaitu sebanyak 1380
jiwa 89%, sedangkan penduduk yang bekerja di sgldatagangan sebanyak 100
jiwa 6.46%, penduduk yang bekerja sebagai petlayan adalah sebanyak 356
jiwa 48%, penduduk yang berwiraswasta dan lainAig@nadalah sebanyak 277

jiwa 37%.
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Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana desa akan mempengaruhimpearigan dan
kemajuan masyarakat desa tersebut. Jika saranprdsarana yang ada di suatu
desa semakin baik, maka akan semakin mempercgpapdskembangan desa
tersebut. Sarana dan prasarana di desa Rantededidilihat dari tabel berikut :

Tabel 4. Sarana dan Prasarana Desa Rnte Besi, Kecamatan Gunung
Sitember

No Uraian Jumlah

1 Gedung Paud 1 unit
2 SD Negeri 2 unit
3 Gereja 6 unit

4 Masijid 2 unit

5 MCK 2 unit

6 Sarana Air Bersih 5 unit
7 Jalan Aspal Desa 500 m
8 Jalan Aspal Kabupaten 7 km
9 Jembatan Beton 2 unit
10 Warung Serba Ada 23 unit
11 Toko/ Kios 3 unit
12 Toko Kelontong 5 unit
13 Cu 1 unit

Sumber : Kantor KecamatanGunung Sitember, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwah@atan prasarana di
Desa Pasar Baru Batahan masih banyak yang dalaap tabmbangunan.
Walaupun sarana pendididkan yang ada hanya dudakelasar negeri, tetapi
penduduk dapat melanjutkan pendidikannya ke sekddafjutan yang ada
dikecamatan Tigalingga.

Sarana transportasi di Desa Rante Besi didukuriy sdeana jalan yang
memadai sebab akses jalan beraspal sudah dagat Gdedapat 2 masjid dan 6

gereja sebagai fasilitas tempat ibadah. Untuk arsib penduduk desa
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mendapatkanya dari mata air yang ada di desa, mDaeka Pamah tidak pernah
kekurangan air.

Belum terdapat pelayanan kesehatan di desa RastdBe terdapat juga
industry rumah tangga sebanyak 2, yang membantanpeshan pendapatan
masyarakat di desa Pasar Baru Batahan.

Karakteristik Petani Sampel
Umur Petani Sampel

Umur petani sampel secara keseluruhan berada patinr27- 66 tahun

dan dapat di lihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Distribusi Petani Sampel Berdasarkan Umur di Desa Rante Bes,
K ecamatan Gunung Sitember

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)
1 27 -50 54 75

2 >50 18 25

Jumlah 72 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018.
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkateetase umur penduduk di

Desa Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitemberterbdséah pada umur 27-50
tahun dengan persentase sebesar 75 % .Sedanglam ysetg memiliki umur
diatas 50 tahun adalah sebesar 18 jiwa dengannpessesebesar 25 %.

Umur juga menjadi salah satu faktor pendukung l@&gnampuan para
petani dalam melaksanakan kegiatan usaha taningakse tua umur petani
maka kemampuan bekerja juga akan semakin menualnniHentu berpengaruh
pada produktivitas dalam mengelola ushataninyalSkégiatan usahatani banyak
mengandalkan kemampuan fisik. Rentan umur petabi2ahun memperlihatkan
bahwa petani sampel didalam penelitian ini beradand usia produktif dan

berpotensi untuk mengoptimalkan produktivitas utatia
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Pendidikan Petani Sampel

Pendidikan formal mempunyai pengaruh bagi sesgoratalam
mengadopsi teknologi dan menerima informasi dalamgka meningkatkan
kualitas pengelolaan usahataninya. Semakin titiggkat pendidikan seseorang
maka akan semakin mudah dan tanggap dalam menbdmaal baru ataupun
anjuran dibandingkan dengan seseorang yang bediemadi relatif
rendah.Berdasarkan hasil penelitian maka tingkadipékan responden adalah
sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Petani Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember

No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)
1 SD 5 6,94
2 SMP/MTS 29 40,27
3 SMA/SMK/STM 38 52,77
Jumlah 72 100

Sumber :Data Primer Diolah, 2018..

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidipatani sampeldi
Desa Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember demggkat pendidikan SD
sebanyak 5 petani dengan persentase sebesar 6,%etéHmi dengan tingkat
pendidikan SMP sebanyak 29 petani dengan persergaBesar 40,27 %.
Sedangkan jumlah petani sampel dengan tingkat giadi SMA adalah
sebanyak 38 petani sebesar 52,77%. Menunjukkan eaetani yang memiliki
pendidikan terbanyak adalah 10 jiwa dengan persensabesar 66,67 %. Dan
sedangkan petani yang memiliki pendidikan terenddhlah sebesar 3 jiwa

dengan sebesar 20 %.
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Jumlah Tanggungan Petani Sampel
Adapun jumlah tanggungan sampel di tempat peaeliidalah sebagai
berikut:

Tabel 7.Distribusi Petani Sampel Berdasarkan Jumlah Tanggungan di Desa

Rante Besi, Kecamatan Gunung Sitember

No Jumlah tanggungan Jumlah (jiwa) Persentasse (%)
1 0-3 30 41,66

2 4-6 41 56,94

3 >6 1 1,38

Jumlah 2 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihatbahwa junpabtani memiliki
jumlah tanggungan terbanyak dari kelompok 4- 6 sgdla4l orang atau 56,94%
dari keseluruhan jumlah petani .

Tabel 8. Distribusi Petani Sampel Berdasarkan Lama Bertani di Desa Rante
Besi, Kecamatan Gunung Sitember

No Lama bertani (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentaje (%
1 0-5 2 2,77

2 6 —10 29 40,27

3 11-20 27 37,5

4 >20 14 19,44

Jumlah 72 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentaaagymempunyai
pengalaman bertani paling lama berada pada kisé&raiO tahun, dengan
persentase sebesar 40,27%. Hal ini juga menunjulsiwa pengalaman bertani

sangat bervariasi.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor - Faktor yang Mempengar uhi Pendapatan Petani Jagung

Untuk menganalisis faktor- faktor yang mempengapéndapatan petani
jagung di daerah penelitian dilakukan dengan cageegresikan variabel biaya
bibit (X1), biaya pupuk kimia (X2), biaya tenagajke(X3), harga jual (X4) dan
luas lahan (X5), terhadap pendapatan petani demgamggunakan Metode
Analisis Regresi Linear Berganda dengan bantuasnpé&at lunak SPSS.

Dimana persamaan regresi linier berganda adalagaeberikut:

Y=ao+ a1X1 + asXo+ azX3+ asX4 +a5Xs 1€

Keterangan:
Y = Pendapatan Petani Jagung (Rp/ Musim Tanam)

a,&a&,a,,8 = Koefisien Regresi

a0 = Konstanta

X1 = Biaya Bibit (Rp)

X2 = Biaya Pupuk Kimia (Rp)

X3 = Biaya Tenaga Kerja (Rp)Biaya
Xa = Harga Jual (Rp)

Xs = Luas Lahan (Ha)

e = Error
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Tabel 9. Hasil Uji AnalisisRegresi Linear Faktor- Faktor yang
M empengar uhiPendapatan Petani Jagung

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -378230,834|  3634646,593 -,104 918
B. BIBIT 5,670 1,256 129 4,515 ,000 227 4,397
B.PUPUK 2,114 686 506 3,958 ,000 364 2,750
B.TK 1,133 378 451 2,9% ,005 263 3,809
HARGA JUAL 379,821 1206,122 025 315 ,155 963 1,038
LUAS LAHAN -10068878,096 2703153712 - 174 -3,725 ,001 137 1,278

a. Dependent Variable: PENDAPATAN

Berdasarkan data diolah pada tabel 9 maka dipepaedamaan berikut:
Y= -378230,834 + 5,670X + 2,714% + 1, 133% +379, 821% -
10068878,096x+ e

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan uji regresi linier berganda makakukan terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik atau uji persyan. Didalam uji asumsi klasik
ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar kdammngari uji regresi tidak
bias diantaranya uji normalitas, uji multikolini@s, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakanNgirmal P-P Plot of
regression standaradized residual. Secara visjialpumalitas dapat dilihat pada
grafik Normal P-P Plot of regression standaradimesidual. Berikut ini adalah

hasil dari uji Normal P-P Plot of regression staddaed residual.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PENDAPATAN
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Pada gambar grafik Normal P-P Plot of regressioandsradized
residualdiatas terlihat titik yang ada menyebarekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regreshamihi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahuiagph model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independi®del regresi yang baik

adalah yang tidak terdapat korelasi linier atawimgian yang kuat antara variabel

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya ikuolittearitas dengan
melihat nilai tolerance atawariance inflatiom factor (VIF). Jika nilai
tolerancelebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil idd0 maka dapat
disimpulkantidak terjadi multikolinearitas pada alatang diolah. Berikut ini

adalah hasil dari uji multikolinearitas.



Tabel. 10 Hasll Uji Multikolinearitas

Coefficients”
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -378230,834|  3634646,593 -,104 918
B.BIBIT 5,670 1,256 729 4,515 ,000 221 4,397
B.PUPUK 2,714 686 506 3,958 ,000 364 2,750
B.TK 1,133 378 451 2,996 ,005 263 3,809
HARGA JUAL 379,821 1206,122 ,025 315 755 ,963 1,038
LUAS LAHAN -10068878,096)  2703153,712 - 774 -3,725 ,001 137 7,218

a. Dependent Variable: PENDAPATAN
Sumber: Data diolah,2018.

Pada tabel diatas dapat diketahu nitariance inflatiom factor (VIF)

padavariabel biaya bibit (X sebesar 4, 397, biaya pupukz)>6ebesar 2, 750,

biaya tenaga kerja gX sebesar 3, 809, harga jual;>6ebesar 1, 038, dan luas

lahan () sebesar 7, 278 maka dari masing-masing variadepienden memiliki

nilai VIFlebih kecil dari 10. Demikian juga nildolerance pada variabel biaya

bibit (X;) sebesar 0, 227, biaya pupuk:)$ebesar 0,364, biaya tenaga kerjg (X

sebesar 0, 263, harga jual sfXsebesar 0,963, dan luas lahars)(>$ebesar

0,137maka dari masing-masing variabel independeanilikenilai tolerance lebih

besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan tidgedegejala multikolinearitas

antara variabel independen dengan variabel dependen

3. Uji Heteroskedestisitas

Heteroskedestisitas dilakukan untuk mengetahui apadkalam regresi

terjadi ketidak samaan varians dari satu pengamie@engamatan yang lain.

Model

yang baik adalah

tidak terjadi

heteroskedi#ta dalam suatu

regresiberganda adalah dengan melihat grsddtterplot. Jika tidak ada pola
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tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah afiggada sumbu Y maka tidak

terjadiheteroskedestisitas. Berikut ini adalahlidesii uji heteroskedestisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PENDAPATAN
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Gambar 3. Hasil Uji Heterokesdastis

Berdasarkan gambar diatas terlihat titik-titik melbgr secara acak di sekitar
sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu sehimggdel regresi ini terbebas
dari gejala heteroskedestisitas.
4. Uji Autokor€elasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sébuaodel regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangmda periode t
dengankesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). téikadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regrasgybaik adalah bebas dari
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasingalada dengan melihat nilai

durbin waston (DW).
a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasitgo
b. Angka D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak adtokorelasi

c. Angka D-W dibawah +2 berarti ada autokorelagiarié
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Tabel. 11 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R | Std. Errorofthe | R Square
Model R R Square Square Estimate Change FChange | dfl df2 | Sig.F Change | Durbin-Watson

1 81 769 39|  1742945,702 7690 258% 5 39 000 1,615

a. Predictors: (Constant), LUAS LAHAN, HARGA JUAL, B.PUPUK, B. TK, B. BIBIT

h. Denendent Variable; PENDAPATAN
Sumber: Data diolah,2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai DW ydipgroleh adalah
sebesar 1,615 dan berada pada -2 sampai +2 yaadi ltielak ada autokorelasi
maka penelitian ini layak untuk dilanjutkan.

K oefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (quare) dilakukan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel independen dalam menerangikaabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol datu. Nilai RSquare yang
kecil berartikemampuan variabel dependen sangdiates. Nilai RSquare
mendekati satu berartivariabel independen membeiileanpir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi vasiallependen. Dalam
penggunaanya #8quare ini dinyatakan dalam persentase (%). Beikutdalah
hasil dari koefisian determinasi{&juare).

Tabel 12. Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summaryb

Change Statistics
Adjusted R [ Std. Errorofthe |~ R Square
Model R R Square Square Estimate Change FChange | dfl df2 Sig. F Change | Durbin-Watson
1 81 769 739 1742945,702 769 25,896 5 39 ,000 1,615

a. Predictors: (Constant), LUAS LAHAN, HARGA JUAL, B.PUPUK, B. TK, B. BIBIT
b. Dependent Variable: PENDAPATAN
Sumber : Data diolah, 2018.
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Berdasarkan nilai fSquare pada tabel diatas sebesar 0,769 atau 76, 9%
berarti variabel independen memberikan sebanyal® B6, informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabgledglen. Hal ini menyatakan
bahwa luas lahan, biaya bibit, biaya tenaga kesjaya pupuk, harga jual
mempengaruhi pendapatan petani jagung sebesar 76499 sisanya
23, 1% dipengaruhi variabel lain yang tidak ditediau dibahas dalam penelitian
ini.

Uji Simultan

Kriteria uji: Berdasarkan nilai signifikansi k.:(0,05).
- Jika nilai signifikansi Fe maka H diterima H ditolak
-Jika nilai signifikansi F& maka H ditolak H, diterima

Tabel. 13 Hasl Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 39334132659506 78668265319012, b
1300 5 270 25,896 ,000
Residual 11847652903251 3037859718782,3
2,140 % 63
Total 51181785562757
3,500 44

a. Dependent Variable: PENDAPATAN
b. Predictors: (Constant), LUAS LAHAN, HARGA JUAL, B.PUPUK, B. TK, B. BIBIT

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil SPSS, diperoleh tingkat sigmBk& adalah sebesar
0,000, («0,05) dengan menggunakan taraf 95%0(85) maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima atatiabel bebas yaitu biaya
bibit, biaya pupuk, biaya tenaga kerja, harga jdahluas lahan secara serempak

berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatangjag
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Uji Parsial

Kriteria uji: Berdasarkan nilai signifikansi k.:(0,05).
- Jika nilai signifikansi te maka H diterima H ditolak
-Jika nilai signifikansi te maka H ditolak H; diterima

Tabel 14. Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -378230,834|  3634646,593 -104 918
B. BIBIT 5,670 1,256 729 4515 000 220 4,397
B.PUPUK 2,714 686 506 3,958 ,000 364 2,150
B.TK 1,133 378 451 2,99 005 263 3,809
HARGA JUAL 379,821 1206,122 025 315 195 963 1,038
LUAS LAHAN -10068878,096|  2703153,712 - 174 -3,725 001 137 7,218

a. Dependent Variable; PENDAPATAN
Sumber: Data Diolah,2018

a. Biaya bibit (%) terhadap pendapatan usahatani (Y) menunjukka(0O<§0)
<a0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya vatebiaya bibit (%)
secara parsial berpengaruh nyata terhadap pendagsthatani (Y).

b. Biaya pupuk (%) terhadap pendapatan usahatani (Y) menunjukkan sig
(0,000) 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya vate biaya
pupuk (X) secara parsial berpengaruh nyata terhadap petadapsahatani
(Y).

c. Biaya tenaga kerja (X terhadap pendapatan usahatani (Y) menunjukkan sig
(0,005) «0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya vate biaya
tenaga kerja(X) secara parsial berpengaruh nyata terhadap peadapa

usahatani (Y).
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d. Harga jual () terhadap pendapatan usahatani (Y) menunjukkaf0si§5)
>00,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya vateaharga jual (%)
secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadagapatan usahatani (Y).

e. Luas lahan (¥) terhadap pendapatan usahatani (Y) menunjukka(0§1)
<a0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya vat@biaya bibit ()
secara parsial berpengaruh nyata terhadap pendapsthatani (Y).

Perbedaan Pendapatan Usahatani Jagung Petani Biji Basah dan Petani Biji
Kering
Biaya Produksi Usaha Tani Jagung

Biaya produksi merupakan pengorbanan yang perlakaian oleh
petani untuk memperoleh input produksi yang akagumikan dalam
mengelola usahatani untuk menghasilkan output pdBiaya produksi
dalam penelitian ini terdiri dari biaya tetap damyla variabel selama umur
tanaman 3 bulan. Biaya tetap pada usahatani jagadg penelitian ini berupa
biaya sewa lahan, biaya penyusutan alat pertadampiaya PBB. Sedangkan
biaya variabel berupa biaya bibit, pupuk, dan tankegrja.. Masing-masing
komponen biaya produksi yang dikeluarkan petaninggdidaerah penelitian
akan dijabarkan sebagai berikut.

Biaya tetap (fixed cost)
Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memprdigttor produksi
(input) yang tidak dapat diubah jumlahnya.
a. Penyusutan Alat
Penyusutan biaya peralatan yang dihitung melip@mypsutan peralatan
diantaranya terdiri dari pompa manual dan elektgkrpu, cangkul, parang,

ember. Dimana tidak semua petani memiliki peralgt@ntanian yang sama.
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Rincian total biaya penyusutan alat pertanian ydikgluarkan oleh petani yang
menjual biji basah dan kering dapat dilihat dabeteberikut:

Tabel 15. Total Biaya dan Rata- rata Penyusutan Alat

NoO Jenis biji Uraian Luas Biaya
jagung Lahan (Ha) Penyusutan(Rp)
Per Petani 1,04 154.340
1 Biji basah
Per Ha 1,00 148.957
Per Petani 1,17 96.467
2 Biji kering
Per Ha 1,00 80.971

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
b. Biaya PBB

Biaya PBB adalah biaya pajak yang dikenakan patinl@etani.Besarnya
biaya PBB tergantung pada lokasi lahan. Semakim lghen petani dari wilayah
kota maka akan semakin kecil biayanya.

Tabel 16.Biaya Rata- rata PBB Petani Sampel Jagung Basah dan Kering per
Musim Tanam

No Jenis biji Uraian Luas Biaya
jagung Lahan (Ha) PBB(Rp)
Per Petani 1,04 15.725
1 Biji basah
Per Ha 1,00 15.176
Per Petani 1,17 17. 267
2 Biji kering
Per Ha 1,00 14.800

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat dilihat bahvada peetani sampel biji

basah biaya PBB per petani adalah Rp. 15.725 skdamgr Ha nya adalah
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Rp. 15.176.Pada petani biji kering biaya PBB peampieadalah 17.267 sedangkan
per Ha nya adalah Rp. 14.800.
c. Biaya Sewa L ahan

Tabel 17. Biaya Rata- rata Sewa Lahan Petani Sampel Jagung Basah dan
Kering per Musim Tanam

Jenis biji : Biaya Sewa

No jagung Uraian LuasLahan (Ha) Lahan(Rp)

1 Per Petani 1,04 1.364. 123
Biji basah

Per Ha 1,00 1. 316. 542

2 Per Petani 1,17 2. 185. 000
Biji kering

Per Ha 1,00 1.872. 857

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Biaya sewa lahan yang dikeluarkan oleh petani &daiaya sewa lahan
permusim tanam.Dapat dilihat dari tabel diatas lzalp&tani jagung jual biji
basah rata- rata biaya sewa lahan nya sebesar. Rp61542/Ha/ musim tanam.
Kemudian rata-rata biaya sewa lahan petani jagualghjji kering adalah sebesar
Rp. 1. 872. 857/ Ha / musim tanam.Dalam hal inhjgtengan pengeluaran biaya
sewa lahan petani jagung jual biji kering lebih dregka dibandingkan dengan
petani jual biji basah.

Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang harus dikehrarkeiring dengan
bertambah atau berkurangnya produksi. Biaya vdriadean mengalami
perubahan jika volume produksi berubah. Biaya-biagaabel tersebut dapat

dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 18. Biaya Variabel Usahatani Jagung Petani Sampel Jagung Basah dan
Kering per Musim Tanam

No Komposisi Biaya Total Biaya (Rp)
Bibit 1.609.736
Pupuk 2.144.683
Biji basah _
1 Tenaga Kerja 4.393.700
Total Biaya Variabel 8. 148. 119
Bibit 1.615.429
2 Biji kering Pupuk 2.466.286
Tenaga Kerja 5.262.857
Total Biaya Variabel 9.344. 572

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
a Bibit

Pada daerah penelitian petani sampel menggunaksgnalhupun benih
jagung hibrida.Dimana bibit hibrida yang digunalkamara petani sampel yang
satu dan yang lainnya bervariasi. Dalam peneliti@njika dilihat dari hasil
wawancara maka petani sampel biasanya menggunakénjdgung dengan
varietas pioneer dan NK. Dapat dilihat dari uraiamel diatas bahwa biaya bibit
yang dikeluarkan oleh petani jagung yang menjukdrddentuk biji basah adalah
Rp.1.609.736/ Ha /musim tanam.Sedangkan biaya dng dikeluarkan oleh
petani jagung yang menjual dalam bentuk biji keringdalah

Rp.1.615.429/ Ha /musim tanam.
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b. Biaya Pupuk

Usahatani jagung yang dilakukan petani sampel kakian dengan
melakukan pemupukan, dengan alasan agar dapattetgjpga serta menambabhi
kandungan unsur hara pada tanah yang dibutuhkaik petkembangan tanaman
jagung. Pupuk yang dipakai oleh petani sampel sehya merupakan pupuk
kimia. Jenis pupuk yang digunakan oleh petani nedpn adalah Urea, SP36, dan
Phonska. Para petani membeli pupuk tersebut dasittiko tani ataupun kios di
sekitar wilayah Desa Rante Besi Kecamatan Gunungem®er.
Penggunaan pupuk ini berbeda pada setiap petastianiPmemiliki komposisi
pemakaian pupuk masing-masing dalam melakukan pekanp dalam
usahataninya. Ada petani sampel yang hanya memakajenis pupuk, ada yang
menggunakan dua secara bersamaan. Harga untukehé&p pupuk memiliki
selisih yang tidak terlalu besar antaramasing-nggs@iani.

Dari tabel 18. Dapat kita ketahui bahwa biaya pupang dikeluarkan
petani yang menjual jagung dalam bentuk biji basadelah sebesar
Rp. 2.144.283/Ha/musim tanam sedangkan biaya yé#wmjudrkan oleh petani
yang menjual dalam bentuk biji kering sebesar Rg6& 285/Ha/musim tanam.

c. TenagaKerja

Biaya yang dikeluarkan petani untu tenaga kerjdhatsani jagung dimulai
dari biaya pengolahan tanah, penanaman, pemuppkaen, pemipilan, ongkos
angkut, dan penjemuran. Perbedaan perlakuan ras#inpantara biji basah dan
biji kering hanya pada proses penjemuran saja. béntzal tersebut tentu akan
menambah biaya yang dikeluarkan oleh petani. Develt 18 dapat diketahui

bahwa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan olehnpggaung jual biji basah
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adalah sebesar Rp. 4.393.700/Ha/masa tanam dak petani jual jagung biji
kering adalah sebesar Rp.5.262.857/Ha/masa tanam.

Total rata-rata biaya variabel tenaga kerja pgtaning jual basah dan jual
kering memiliki perbedaan yaitu petani jual biji seh sebesar Rp.8.148.
119/Ha/masa tanam. Untuk petani jual jagung bijingesebesar Rp.9.344. 572/
Ha/ masa tanam. Hal ini berarti biaya tenaga kgajag dikeluarkan oleh petani
jagung jual biji kering lebih besar dibandingkaaljbiji basah.

Penerimaan Usaha Tani

Penerimaan pada usahatanijagungini diperoleh daii perkalian jumlah
produksijagung dengan harga jualuntuk satu kali masa tanadapun total
penerimaan usahatani jagung di desa Rante Besitadal

Tabel 19. Rata-Rata L uas L ahan, Produksi Jagung, Harga Dan Penerimaan
Jagung/Ha

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 15 di atas dapat dilihat bahwa jumlabdpksi jagung biji
basah 7.265,49/Ha/kg/masatanam dan dengan hatgatprarata untuk biji basah
sebesar Rp. 2.825/Kg sedangkan untuk biji kering.820/kg, maka di dapatlah
total penerimaan biji basah sebesar Rp20.419.9HInfadkatanam sedangkan
jagung biji kering sebesar Rp. 21.156.576.

Dimana :

TR=P.Q
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Keterangan :

TR = Total Revenue ( Total Penerimaan)
P = Price ( Harga)

Q = Quantity (Jumlah Produksi)

BijiBasah TR=P.Q
TR = Rp.2.825 x 7.265,49
= Rp.20.419.912/ Musim Tanam
Biji Kering TR=P.Q
TR =Rp.3.320 x 6.377,14

= Rp.21.156.571/ Musim Tanam

Dari hasil perhitungan di atas maka didapatkan pe@an petani jagung
jual biji basah dalam satu kali musim tanam adaRn20.419.912. Dan
penerimaan petani jagung jual biji kering dalanudeli musim tanam adalah
Rp.21.156.571.

1. Pendapatan Usahatani Jagung

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian inhdaéndapatan bersih
petani yaitu selisih antara total penerimaan teapadtal biaya yang dikeluarkan
oleh petani (Rp/masatanam). Dimana total peneringgaiah total hasil yang
diterima dari penjualan jagung yaitu total produ#igialikan harga jual selama
satu masatanam (Rp/masatanam). Sedangkan totakh béalalah seluruh
pengeluaran petani yang dilimpahkan petani unts&hataninya selama satu
masatanam (Rp/masatanam).

| =TR-TC
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Keterangan:
I = Pendapatan
TR = Total Penerimaan

TC = Total Biaya Produksi

Tabel 20. Rata- rata Total Penerimaan, Total Biaya Produksi, dan
Pendapatan Petani Jagung

No Total Total Pendapatan
Uraian Biaya Produksi
Penerimaan(Rp) (Rp) (Rp)
1 Biji Basah 20.419.912 9.628. 795 10.791.117
2  Biji kering 21.156.571 11.362.257 9.794.314

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwarasatotal penerimaan
yang di dapat oleh petani jagung jual biji basahesar Rp.20.419.912 dengan
rata-rata pengeluaran untuk biaya produksi yangeldétkan sebesar
Rp.9.628.795. Sehingga petani jagung jual biji baseendapatkan pendapatan
bersih rata-rata sebesar Rp.10.791.117/Ha/masatpaaem. Sedangkan rata-rata
total penerimaan yang di dapat oleh petani jagjuay biji kering sebesar
Rp.21.156.571 dengan rata-rata pengeluaran untwyabiproduksi yang
dikeluarkan sebesar Rp.11.362.257 Sehingga petagung jual biji kering
mendapatkan pendapatan bersih rata-rata sebesfr7®p314/Ha/masatanam
panen.

Maka dari uraian diatas dapat diketahui bahwapmitbedaan pendapatan
2. Kelayakan Usahatani Jagung

Suatu usaha di katakan layak untuk di usahakanpgiétani memproleh
keuntungan yang maksimal dari usahataninya yanglal&k Manajemen usaha

yang baik sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan lap&bsemuanya dapat
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dikelola dengan baik maka usahataninya tersebuaklagan efisien untuk
diusahakan.
Revenue Cost Ratio (R/C)

Untuk mengetahui apakah di daerah penelitian uaahgagungsudah
layak atau tidak, maka dapat dianalisis menggunakatisis R/C dan B/C Ratio
dengan kriteria hasil sebagai berikut :

Revenue Cost Ratio (R/C) dikenal dengan perbandingatara penerimaan
dengan biaya, dimana runusnya adalah:

_TotalPenerimaan

TotalBiaya

Keterangan :

R = Penerimaan (Rp)

C = Biaya (Rp)

Jika R/C > 1 Maka usahatani jagung layak untuksdihakan.

Jika R/C= 1 Maka usahatani jagung berada padartitias

Jika R/C <1 Maka usahatani jagung tidak layak umliuksahakan.

Dengan menggunakan data primer yang diolah dipetasil yaitu :

a. Total Penerimaan Jagung Biji Basah = Rp 20.419.912
Total biaya = Rp.9.628.795

Rp 20.419.912

Maka R/C ratio Jagung biji basah Rp.9.628.795

=212
. Total Penerimaan Jagung Biji Kering = Rp.21.156.57

Total biaya = Rp.11.362.257
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Rp.21.156.571

Maka R/C ratio Jagung biji kering Rp11362.257

=1,86

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dildehwa jumlah rata-
rata R/C yang diperoleh para petani jual jagung bgsah dan kering
masing- masing sebesar 2,12 dan 1,86yang berastiaisedengan kriteria
pengujian R/C > 1, maka usatani jagung baik difledbm bentuk biji basah dan
kering tersebut layak untuk diusahakan oleh pgtgung di Desa Rante Besi,
Kecamatan Gunung Sitember, Kabupaten Dairi.
Benefit Cost Ratio (B/C)

B/C Merupakan perhitungan yang digunakan untuk negoieh

gambaran tentang perbandingan antara manfaat ddvigga yang dikeluarkan
dalam usahataninya dengan rumus yaitu sebagauberik

_ Total Pendapatan

Total Biaya
Keterangan :
B = Pendapatan (Rp)
C = Total Biaya (Rp)

Jika B/C > 1 Maka usahatani jagung menguntungkan

Jika B/C = 1 Maka usahatani jagung berada padaritpas

Jika B/C < 1 Maka usahatani jagung tidak mengurkang

Dengan menggunakan data primer yang telah diolda migperoleh hasil yaitu :
a. Total Pendapatan Jagung Biji Basah =Rp10.791.117

Total biaya = Rp.9.628.785
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. Rp 10.791.117
Maka B/C ratio Jagung Biji Basah  EE—

Rp.9.628.785
=1,12
b. Total Pendapatan Jagung Biji Kering = Rp9.794.314
Total biaya =Rp.11. 362.257

Rp 9.794.314
Rp.11.362.257

=0,86

Maka B/C ratio Jagung Biji Kering

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dildehwa jumlah rata-
rata B/C yang diperoleh para petani jual jagung imisah dan kering masing-
masing sebesar 1,12dan 0,86 yang berarti bahwésijitaaia pengujian B/C > 1,
Maka usatani jagung jika dijual dalam bentuk bgiseh menguntungkan untuk
diusahakan oleh petani jagung di Desa Rante Besiai®atan Gunung Sitember,
Kabupaten Dairi.Namun untuk nilai B/C petani jagupugl biji kering nilai
B/C <1 ini berarti bahwa jika petani menjual jagud@am bentuk biji kering
tidak layak bagi petani sebab adanya biaya tambgdnam harus dikeluarkan.

Adapun alasan petani tetap memilih menjual jaguatard bentuk biji
kering dikarenakan luas lahan yang lebih besar petani memilih untuk
menyimpan hasil panen jaung lebih lama untuk mewghri harga jagung yang

rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lagam dapat disimpulkan

1. Pada faktor- faktor yang mempengaruhi pendapp&ani jagungjika diuji
secara simultan maka seluruh variabel bebabidya bibit, %= biaya pupuk,
X3= biaya tenaga kerja, % harga jual,¥= luas lahan) berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (pendapatan) petani jgg@ecara parsial variable
X1= biaya bibit, %= biaya pupuk, %= biaya tenaga kerja, sX luas lahan
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani. @§eaai,=harga jual tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani didpenelitian.

2. Ada perbedaan pendapatan diantara petani jagamg menjual jagung Dbiji
basah dan yang menjual jagung biji kering. Dimamdamp jagung yang
menjual biji basah mendapatkan pendapatan berddrrata sebesar Rp
10.791.117/Ha/masatanam panen. Sedangkan petamgjggal biji kering
mendapatkan pendapatan bersih rata-rata sebesai7®ph314/Ha/masatanam
panen.

3. Nilai R/C jagung jual basah adalah 2,12dan By&@ adalah 1,12 yang berarti
bahwa usahatani jagung jual biji basah layak damgmetungkan untuk
diusahakan. Hal ini disebabkan karena tingkat per@n dan pendapatan
yang diperoleh oleh para petani lebih besar dasipduaya yang
dikeluarkan.Sedangkan pada nilai R/C jagung judhigeadalah 1,86 dan B/C
nya adalah 0,86yang berarti bahwa memang sudak f@mun nilai B/C nya
lebih kecil dari satu. Hal ini disebabkan karemairtotal biaya lebih besar

daripada pendapatan yang diterima.
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Saran

1. Kepada petani untuk lebih meningkatkan hasil epaga, dengan lebih
memperhatikan dan melihat bagaimana panduan usalffegang yang sesuai
dengan anjuran baik dari segi jarak tanam, efisipamupukan, lahan dan
tenaga kerja sehingga bisa memaksimalkan keuntudganmeminimalkan

kerugian.
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Lampiran 1. Karakteristik Petani Sampel
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Luas

\o Nama Status Lahan Froduks o o4iks
Responden Lahan (Ha) (Ton) (Kg)
1 Asbon Karo- Karo Milik Sendiri 1 7 7000
2 Rosmika Ujung Milik Sendiri 1 7 7000
3 Padan Ginting Milik Sendiri 1 7 7000
4 Amos Pinem Milik Sendiri 1 7 7000
5 Leornardi Sinaga Milik Sendiri 1 7 7000
6 Roni Sembiring Milik Sendiri 1 7,1 7100
7 Ananias Karo-Karo Sew: 0,5 7.1 710C
g  Andriana Ginting Sew: 2,2 15 1500(
9 Romega Munthe Sewa 1,1 7 7000
10 Nora M Sembiring Sewa 1 6,4 6400
11  Binaria Ginting Milik Sendiri 1 9 9000
12~ Ombar Tarigan Milik Sendiri 0,2 1,5 1500
13 Wardi Ginting Milik Sendiri 1 7,1 7100
14  Maju Tarigan Milik Sendiri 1 7 7000
15 Arito Sitanggang Sew: 1 9 900(
1€ Gina Tarigal Milik Sendiri  0,2F 1kt 150
17 Sormalem Tarigan Milik Sendiri 1 8 8000
18  Antoni Milik Sendiri 1 7 7000
19  Iskandar Tarigan Milik Sendiri 1 7.2 7200
20  Rahmat Ali Ginting Milik Sendiri 1 7 7000
21  kartoni Sihombing Milik Sendiri 0,64 6,2 6200
22  Polandius Ginting Milik Sendiri 1 7.1 7100
23 Lindung lembeng Sew: 1 6 600(
24  Martina Sembiring Milik Sendiri 2,5 18 1800(
25  Pacandius Ginting Milik Sendiri 1,1 10 10000
26 Helmaida Sembiring Sewa 1,1 7 7000
27  Meida Sembiring Milik Sendiri 1,5 10 10000
28  Salmon Sinaga Milik Sendiri 0,5 4,5 4500
29 Robert Sianturi Milik Sendiri 1 6 6000
30 Nurhaida Silaban Milik Sendiri 2 13 13000
31 Dameita Sembiring Sew: 1 15 1500(
32 Janikson Sianturi Milik Sendiri 1 10 1000(
33  Lintong Sihombing Milik Sendiri 1 7,2 7200
34 Rusman Nababan Milik Sendiri 2 13 13000
35  EduBerutu Milik Sendiri 0,5 1,5 1500
36 Sutriadi Padang Sewa 1 6 6000
37  Baurus Marbun Sewa 0,33 2,5 2500
38  LoknaTarigan Milik Sendiri 1,5 7 7000
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Luas

No Nama StatusL ahan L ahan Produksi Produks
Responden (Ha) (Ton) (Kg)

39 Abadi Sitepu Milik Sendiri 1 7.1 7100
40 Nopredi Milik Sendiri 1 7.2 7200
41 Ari Boangmanalu Milik Sendiri 0,5 7 7000
42 Maradona Simamora  wilik Sendiri 1,5 6 6000
43 Risma Sinaga Sewa 0,5 5 5000
44 Dametua Simatupang ilik Sendiri 0,24 2 2000
45 Rayat Padang Sew: 1,1 9 900(
46 Sriulina Karo- Karo  Milik Sendiri 1 5 500(
47 Teddy Manullang Milik Sendiri 2,1 15 15000
48 Bernard Sihombing  \ilik Sendiri 1 7 7000
49 Miwardini Milik Sendiri 0,5 5,1 5100
50 Tety Lubis Milik Sendiri 1 6,4 6400
51 Timoty Pasaribu Milik Sendiri 1 9 9000
52 Sinuraya Milik Sendiri 1 7,2 7200
53 Lamhot Hutabarat Milik Sendiri 1,5 8 800(
54 Sangkep Karo-karo  wilik Sendiri 1 7 700(
55 Saripin Sagala Milik Sendiri 1 7,2 7200
56 Amrianto Milik Sendiri 1,2 7 7000
57 Miduk Marpaung Milik Sendiri 1 10 10000
58 Jiwa Sembiring Milik sendiri 1 7 7000
59 Heppi Pinem Milik sendiri 15 7,1 7100
60 Asan Sagala Milik sendiri 1 7,1 7100
61 Sardi Manil Milik sendir 1 8 800(
62 Dahlan Manullan Sew: 2 12 1200(
63 Paken Karo Milik sendiri 1 7,1 7100
64 Jusmin Ginting Milik sendiri 1,5 7,1 7100
65 Binaria Ginting Milik sendiri 1,5 7 7000
66 Perhatian Kecaribu Milik sendiri 1 75 7500
67 Sirjoh Pinem Milik sendiri 1 7,1 7100
68 Samuel Ginting Milik sendiri 1 7,3 7300
69 Binaria Ginting Milik sendiri 1 7,2 720(
70 Barita Kar¢- Karc Sew: 1 6 600(
71 Dalan Muli Sembiring  Milik sendiri 1 7 7000
72 Sriulina Sembiring Milik sendiri 1 7,1 7100

Jumlah 76,56 540,7 540700

Rata-

rata 1,06 751  7509,72




55

Lampiran 2. Karakteristik PetaniSampel Jual Jagung Biji Basah

Luas

No Nama SatusLahan  Lahan  PrO9UKS poduks
Responden (Ha) (Ton) (K9)
1 Asbon Karo- Karo Milik Sendiri 1 7 7000
2 Rosmika Ujung Milik Sendiri 1 7 7000
3 Padan Ginting Milik Sendiri 1 7 7000
4 Amos Pinem Milik Sendiri 1 7 7000
5 Leornardi Sinaga Milik Sendiri 1 7 7000
6 Roni Sembiring Milik Sendiri 1 7.1 7100
7 Ananias Karo-Karo Sew: 0,5 7.1 710C
) Andriana Ginting Sew: 2,2 15 1500¢
9 Romega Munthe Sewa 1,1 7 7000
10 Nora M Sembiring Sewa 1 6,4 6400
11  Binaria Ginting Milik Sendiri 1 9 9000
12 Ombar Tarigan Milik Sendiri 0,2 1,5 1500
13 Wardi Ginting Milik Sendiri 1 71 7100
14  Maju Tarigan Milik Sendiri 1 7 7000
15 Arito Sitanggang Sew: 1 9 900(
16 Gina Tarigal Milik Sendiri 0,2t 1.kt 150(
17 Sormalem Tarigan Milik Sendiri 1 8 8000
18  Antoni Milik Sendiri 1 7 7000
19 Iskandar Tarigan Milik Sendiri 1 7,2 7200
20  Rahmat Ali Ginting Milik Sendiri 1 7 7000
21  kartoni Sihombing Milik Sendiri 0,64 6,2 6200
22  Polandius Ginting Milik Sendiri 1 7.1 7100
23 Lindung lembeng Sew: 1 6 600(
24  Martina Sembiring Milik Sendiri 2,5 18 1800(
25  Pacandius Ginting Milik Sendiri 1,1 10 10000
26 Helmaida Sembiring Sewa 11 7 7000
27  Meida Sembiring Milik Sendiri 1,5 10 10000
28  Salmon Sinaga Milik Sendiri 0,5 4,5 4500
29 Robert Sianturi Milik Sendiri 1 6 6000
30 Nurhaida Silaban Milik Sendiri 2 13 13000
31 Dameita Sembiring Sew: 1 15 1500¢(
32 Janikson Sianturi Milik Sendir 1 1C 1000(
33  Lintong Sihombing Milik Sendiri 1 7.2 7200
34 Rusman Nababan Milik Sendiri 2 13 13000
35  EduBerutu Milik Sendiri 0,5 1,5 1500
36 Sutriadi Padang Sewa 1 6 6000
37  Baurus Marbun Sewa 0,33 2,5 2500
38  Lokna Tarigan Milik Sendiri 1,5 7 7000
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Luas

No Nama StatusLahan  Lahan  FTO0UKS progiks
Responden (Ha) (Ton) (Kg)
39  Abadi Sitepu Milik Sendiri 1 7,1 7100
40  Nopredi Milik Sendiri 1 7,2 7200
41  Ari Boangmanalu Milik Sendiri 0,5 7 7000
42  Maradona Simamora Milik Sendiri 1,5 6 6000
43 Risma Sinaga Sew: 0,5 5 500(
44  Dametua Simatupang Milik Sendiri 0,24 2 2000
45  Rayat Padang Sewa 1,1 9 9000
46  Sriulina Karo- Karo  Milik Sendiri 1 5 5000
47  Teddy Manullang Milik Sendiri 2,1 15 15000
48  Bernard Sihombing  Milik Sendiri 1 7 7000
49 Miwardini Milik Sendiri 0,5 5,1 510(
50  Tety Lubis Milik Sendiri 1 6,4 6400
51  Timoty Pasaribu Milik Sendiri 1 9 900(
52  Sinuraya Milik Sendiri 1 7,2 7200
53  Lamhot Hutabarat  Milik Sendiri 1,5 8 8000
54  Sangkep Karo-karo  wjlik Sendiri 1 7 7000
55  Saripin Sagala Milik Sendiri 1 7,2 7200
56  Amrianto Milik Sendiri 1,2 7 7000
57  Miduk Marpaung Milik Sendiri 1 10 1000¢
Jumlah - 59,06 4291 429100
Rata-
rata Milik Sendiri 1,04 753  7528,07







Lampiran 3. Karakteristik Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering

No Nama Status Luas Lahan Produksi
Responden Lahan (Ha) (Kg)

1 JiwaSembiring Milik sendiri 1 7000
2 Heppi Pinem Milik sendiri 15 7100
3 Asan Sagda Milik sendiri 1 7100
4  Sardi Manik Milik sendiri 1 8000
5 Dahlan Manullang Sewa 2 12000
6 Paken Karo Milik sendiri 1 7100
7 Jusmin Ginting Milik sendiri 15 7100
8 BinariaGinting Milik sendiri 1,5 7000
9 Perhatian Kecaribu Milik sendiri 1 7500
10 Sirjoh Pinem Milik sendiri 1 7100
11 Samuel Ginting Milik sendiri 1 7300
12 BinariaGinting Milik sendiri 1 7200
13 BaritaKaro- Karo Sewa 1 6000
14 Dalan Muli Sembiring Milik sendiri 1 7000
15 Sriulina Sembiring Milik sendiri 1 7100
Jumlah 17,5 111600
Rata- rata 1,17 1957,89
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Lampiran 4. Biaya Bibit Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Basah)

No LuasLahan Jumlah Bibit Har ga Bibit Total Biaya
Responden (Kg) (Rp/kg)
1 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
2 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
3 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
4 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
5 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
6 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
7 0,5 10 Rp 80.000 Rp 800.000
8 2,2 45 Rp 100.000 Rp 4.500.000
9 1,1 20 Rp 90.000 Rp 1.800.000
10 1 18 Rp  76.000 Rp  1.368.000
11 1 20 Rp  56.000 Rp  1.120.000
12 0,2 4 Rp 80.000 Rp 320.000
13 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
14 1 20 Rp  82.000 Rp  1.640.000
15 1 15 Rp 80.000 Rp 1.200.000
16 0,25 5 Rp 80.000 Rp 400.000
17 1 20 Rp 100.000 Rp 2.000.000
18 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
19 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
20 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
21 0,64 15 Rp 84.000 Rp 1.260.000
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No Luas Lahan Jumlah Bibit Harga Bibit Total Biaya

Responden (Kg) (Rp/kg)
22 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
23 1 20 Rp 85.000 Rp 1.700.000
24 2,5 50 Rp 81.000 Rp 4.050.000
25 11 25 Rp 85.000 Rp 2.125.000
26 11 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
27 15 30 Rp 81.000 Rp 2.430.000
28 0,5 10 Rp 80.000 Rp 800.000
29 1 10 Rp 76.000 Rp 760.000
30 2 40 Rp 72.000 Rp 2.880.000
31 1 30 Rp 76.000 Rp 2.280.000
32 1 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
33 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
34 2 40 Rp 76.000 Rp 3.040.000
35 0,5 8 Rp 80.000 Rp 640.000
36 1 20 Rp 94.000 Rp 1.880.000
37 0,33 10 Rp 72.000 Rp 720.000
38 15 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
39 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
40 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
41 0,5 10 Rp 80.000 Rp 800.000
42 15 20 Rp 76.000 Rp 1.520.000
43 0,5 10 Rp 76.000 Rp 760.000
44 0,24 5 Rp 80.000 Rp 400.000



No Luas Lahan Jumlah Bibit Har ga Bibit Total Biaya
Responden (Kg) (Rp/kg)
45 11 20 Rp 90.000 Rp 1.800.000
46 1 15 Rp 80.000 Rp 1.200.000
47 2,1 45 Rp 90.000 Rp 4.050.000
48 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
49 05 10 Rp 80.000 Rp 800.000
50 1 18 Rp 76.000 Rp 1.368.000
51 1 20 Rp 86.000 Rp 1.720.000
52 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
53 15 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
54 1 20 Rp 82.000 Rp 1.640.000
55 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
56 12 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
57 1 20 Rp 85.000 Rp 1.700.000
Jumlah 59,06 1168 Rp 4.607.000 Rp  95.071.000
Rata-rata 20,49 Rp 80.825 Rp 1.667.339
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Lanjutan Lampiran 4. Biaya Bibit Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering)

No L uas L ahan Jumlah Bibit Harga Bibit Total Biaya
Responden (Kg) (Rp/kg)
1 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
2 15 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
3 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
4 1 20 Rp 76.000 Rp 1.520.000
5 2 35 Rp 90.000 Rp 3.150.000
6 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
7 15 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
8 15 30 Rp 80.000 Rp 2.400.000
9 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
10 1 20 Rp 78.000 Rp 1.560.000
11 1 20 Rp 82.000 Rp 1.640.000
12 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
13 1 25 Rp 80.000 Rp 2.000.000
14 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
15 1 20 Rp 80.000 Rp 1.600.000
Jumlah 17,5 350 Rp 1.206.000 Rp  28.270.000
Rata- rata 1,17 23,33 Rp 80.400 Rp 1.884.667
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Lampiran 5. Biaya Pupuk Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Basah)

No Urea Harga Total Biaya SP36 Harga Total Biaya ~ Phonska Harga Total Biaya Jumlah Biaya
Responden  (Kg)  (Rp/Kg) (Kg) __ (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) Pupuk (Rp)
1 50 Rp 2000 Rp 1100000 200 Rp 2300 Rp 460000 300 Rp 2300 Rp 690.000 Rp  2.250.000
2 50 Rp 2000 Rp 1100000 200 Rp 2300 Rp 460000 300 Rp 2400 Rp 720000 Rp  2.280.000
3 500 Rp 2000 Rp 1000000 200 Rp 2300 Rp 460000 300 Rp 2300 Rp 690.000 Rp  2.150.000
4 50 Rp 2000 Rp 1100000 300 Rp 2300 Rp 690.000 300 Rp 2300 Rp 690.000 Rp  2.480.000
5 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2400 Rp 480000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp  2.460.000
6 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2200 Rp 440000 300 Rp 2200 Rp 660.000 Rp  2.360.000
7 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 3300 Rp 660.000 300 Rp 2200 Rp 660.000 Rp  2.580.000
8 750 Rp 2500 Rp 1875000 500 Rp 2600 Rp 1300000 300 Rp 2300 Rp 690.000 Rp  3.865.000
9 500 Rp 2500 Rp 1250000 150 Rp 2400 Rp 360000 150 Rp 2400 Rp 360.000 Rp  1.970.000
10 400 Rp 2400 Rp 960.000 150 Rp 2400 Rp 360000 150 Rp 2400 Rp 360.000 Rp  1.680.000
1 450 Rp 2000 Rp 900.000 200 Rp 2200 Rp 440000 150 Rp 2400 Rp 360.000 Rp  1.700.000
12 100 Rp 2200 Rp 220000 50 Rp 2500 Rp 125,000 50 Rp 2600 Rp 130.000 Rp 475.000
13 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2400 Rp 480000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp  2.460.000
14 600 Rp 2400 Rp 1440000 200 Rp 2200 Rp 440000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp  2.600.000
15 400 Rp 2500 Rp 1000000 200 Rp 2000 Rp 400000 100 Rp 2400 Rp 240.000 Rp  1.640.000
16 100 Rp 2200 Rp 220000 100 Rp 2200 Rp 220.000 50 Rp 2300 Rp 115000 Rp 555.000
17 500 Rp 2200 Rp 1100000 200 Rp 2400 Rp 430000 300 Rp 2600 Rp 780.000 Rp  2.360.000
18 50 Rp 2000 Rp 1100000 200 Rp 2300 Rp 460000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp  2.280.000
19 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2300 Rp 460000 300 Rp 2400 Rp 720000 Rp  2.440.000
20 600 Rp 2400 Rp 1440000 200 Rp 2400 Rp 430000 300 Rp 2600 Rp 780.000 Rp  2.700.000
21 400 Rp 2400 Rp 960.000 100 Rp 2400 Rp 240000 100 Rp 2400 Rp 240.000 Rp  1.440.000
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No Urea Harga Total Biaya SP36 Harga Total Biaya Phonska Harga Total Biaya Jumlah Biaya
Responden  (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) Pupuk (Rp)

22 600 Rp 2300 Rp 1.380.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.580.000
23 400 Rp 2200 Rp 880.000 200 Rp 2300 Rp 460.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 1.820.000
24 1000 Rp 2200 Rp 2.200.000 500 Rp 2400 Rp  1.200.000 500 Rp 2600 Rp 1.300.000 Rp 4.700.000
25 550 Rp 2200 Rp 1.210.000 250 Rp 2600 Rp 650.000 250 Rp 2600 Rp 650.000 Rp 2.510.000
26 500 Rp 2300 Rp 1.150.000 150 Rp 2400 Rp 360.000 150 Rp 2400 Rp 360.000 Rp 1.870.000
27 550 Rp 2200 Rp 1.210.000 250 Rp 2400 Rp 600.000 350 Rp 2600 Rp 910.000 Rp 2.720.000
28 200 Rp 2300 Rp 460.000 100 Rp 2200 Rp 220.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 1.160.000
29 250 Rp 2400 Rp 600.000 100 Rp 2400 Rp 240.000 100 Rp 2300 Rp 230.000 Rp 1.070.000
30 750 Rp 2400 Rp 1.800.000 200 Rp 2300 Rp 460.000 500 Rp 2400 Rp 1.200.000 Rp 3.460.000
31 600 Rp 2400 Rp 1.440.000 300 Rp 2200 Rp 660.000 450 Rp 2600 Rp 1.170.000 Rp 3.270.000
32 300 Rp 2400 Rp 720.000 100 Rp 2200 Rp 220.000 300 Rp 2500 Rp 750.000 Rp 1.690.000
33 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2000 Rp 400.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.380.000
34 750 Rp 2400 Rp 1.800.000 300 Rp 2100 Rp 630.000 750 Rp 2600 Rp 1.950.000 Rp 4.380.000
35 100 Rp 2300 Rp 230.000 100 Rp 2300 Rp 230.000 100 Rp 2400 Rp 240.000 Rp 700.000
36 700 Rp 2300 Rp 1.610.000 100 Rp 3000 Rp 300.000 100 Rp 2400 Rp 240.000 Rp 2.150.000
37 100 Rp 2400 Rp 240.000 100 Rp 2400 Rp 240.000 100 Rp 2600 Rp 260.000 Rp 740.000
38 900 Rp 2400 Rp 2.160.000 300 Rp 2200 Rp 660.000 450 Rp 2300 Rp 1.035.000 Rp 3.855.000
39 600 Rp 2200 Rp 1.320.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2500 Rp 750.000 Rp 2.550.000
40 600 Rp 2200 Rp 1.320.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2500 Rp 750.000 Rp 2.550.000
41 300 Rp 2100 Rp 630.000 100 Rp 2200 Rp 220.000 750 Rp 2200 Rp 1.650.000 Rp 2.500.000
42 450 Rp 2000 Rp 900.000 200 Rp 2000 Rp 400.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 1.780.000
43 200 Rp 2200 Rp 440.000 100 Rp 2400 Rp 240.000 100 Rp 2600 Rp 260.000 Rp 940.000
a4 100 Rp 2500 Rp 250.000 50 Rp 3000 Rp 150.000 50 Rp 2500 Rp 125.000 Rp 525.000
45 500 Rp 2500 Rp 1.250.000 150 Rp 2000 Rp 300.000 150 Rp 2400 Rp 360.000 Rp 1.910.000
46 250 Rp 2200 Rp 550.000 300 Rp 2300 Rp 690.000 250 Rp 2200 Rp 550.000 Rp 1.790.000

63



No Urea Harga Total Biaya SP36 Harga Total Biaya Phonska Harga Total Biaya Jumlah Biaya
Responden (K9 (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) (K9 (Rp/Kg) Pupuk (Rp)
47 750 Rp 2400 Rp 1.800.000 200 Rp 2300 Rp 460.000 500 Rp 2400 Rp 1.200.000 Rp 3.460.000
48 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.460.000
49 400 Rp 2100 Rp 840.000 200 Rp 3000 Rp 600.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.160.000
50 450 Rp 2000 Rp 900.000 200 Rp 2000 Rp 400.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 1.780.000
51 400 Rp 2200 Rp 880.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.320.000
52 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.460.000
53 500 Rp 2400 Rp 1.200.000 200 Rp 2300 Rp 460.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 2.140.000
54 600 Rp 2200 Rp 1.320.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 200 Rp 2600 Rp 520.000 Rp 2.320.000
55 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp 2.460.000
56 600 Rp 2500 Rp 1.500.000 200 Rp 2000 Rp 400.000 200 Rp 2400 Rp 480.000 Rp 2.380.000
57 500 Rp 2200 Rp 1.100.000 250 Rp 2600 Rp 650.000 250 Rp 2600 Rp 650.000 Rp 2.400.000
Jumlah 28350 Rp 127.600 Rp 63.395.000 11250 Rp 134500 Rp 26475000 15200 Rp 138100 Rp 36.795.000 Rp 126.665.000
Rata-rata 497,37 Rp 2239 Rp 1112193 197,37 Rp 2360 Rp 464.474 26667 Rp 2423 Rp 645.526 Rp 2.222.193
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Lanjutan Lampiran 5. Biaya Pupuk Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering)

No Urea Harga Total Biaya SP36 Harga Total Biaya Phonska Harga Total Biaya Jumlah Biaya
Responden  (Kg)  (Rp/Kg) (Kg)  (Rp/Kg) (Kg) (Rp/Kg) Pupuk (Rp)

1 600 Rp 2200 Rp 1320000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp  720.000  Rp2.520.000

2 900 Rp 2100 Rp 1.890.000 300 Rp 2200 Rp  660.000 450 Rp 2300 Rp 1.035.000 Rp3.585.000

3 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2200 Rp  440.000 300 Rp 2300 Rp  690.000  Rp2.390.000

4 800 Rp 2200 Rp 1.760.000 200 Rp 2700 Rp  540.000 200 Rp 2700 Rp 540.000 Rp2.840.000

5 600 Rp 2700 Rp 1620000 600 Rp 2600 Rp 1.560.000 750 Rp 2300 Rp 1725000  Rp4.905.000

6 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp  720.000  Rp2.460.000

7 900 Rp 2100 Rp  1.890000 300 Rp 2200 Rp 660.000 450 Rp 2300 Rp 1035000 Rp3.585.000

8 900 Rp 2000 Rp 1800000 300 Rp 2200 Rp 660.000 450 Rp 2400 Rp 1.080.000  Rp3.540.000

9 600 Rp 2200 Rp 1.320.000 300 Rp 2500 Rp  750.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp2.790.000

10 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp2.460.000

11 550 Rp 2100 Rp 1.155.000 200 Rp 2200 Rp  440.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp2.315.000

12 600 Rp 2200 Rp 1320000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000  Rp2.520.000

13 500 Rp 2200 Rp 1100000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2500 Rp  750.000  Rp2.330.000

14 600 Rp 2100 Rp 1260000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp  720.000  Rp2.460.000

15 600 Rp 2100 Rp 1.260.000 200 Rp 2400 Rp  480.000 300 Rp 2400 Rp 720.000 Rp2.460.000
Jumlah 9950 Rp 32500 Rp 21.475.000 3800 Rp 35600 Rp 9.070.000 5300 Rp 36.000 Rp 12.615.000 Rp 43.160.000
Rata- rata 663,33 Rp 2167 Rp 1431667 253,33 Rp 2373 Rp 604.667 353,33 Rp 2400 Rp 841.000 Rp 2.877.333
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Lampiran 6. Biaya Tenaga Kerja Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Basah)

No Luas  Pengolahan Penanaman Penyiangan Pemupukan Pemanenan Pemipilan Ongkos Totd Biaya
Lahan Tanah TK UPAH TK UPAH  TK UPAH TK UPAH Biaya Angkut
1 1 Rp 720000 10 Rp 600000 6 Rp 400000 8 Rp 480000 13 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.850.000
2 1 Rp 720000 10 Rp 600000 b Rp 400000 8 Rp 480000 13 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.850.000
3 1 Rp 720000 11 Rp 600000 6 Rp 400000 8 Rp 480000 13 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.850.000
4 1 Rp 720000 10 Rp 600000 6 Rp 400000 8 Rp 480000 13 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.850.000
5 1 Rp 720000 9 Rp 500000 b Rp 450000 8 Rp 480000 10 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.800.000
6 1 Rp 720000 15 Rp 900000 b Rp 600000 8 Rp 460000 15 Rp 900000 Rp  975.000 Rp Rp.555.000
7 05 Rp 3%000 1 Rp  150.000 3 Rp 280000 6 Rp 360000 6 Rp 300000 Rp 420000 Rp - Rpl866.000
8 22 Rp 130000 15 Rp 1290000 7 Rp 700000 16 Rp 825000 50 Rp 3000000 Rp 1500000 Rp 1200000  Rp9.835.000
9 11 Rp 660000 8 Rp 720000 2 Rp 200000 8 Rp 440000 25 Rp 1500000 Rp 750000 Rp 1100000  Rp5.370.000
10 1 Rp 660000 6 Rp 450000 b Rp 400000 6 Rp 385000 20 Rp 3000000 Rp 420000 Rp 800000  Rp6.115.000
il 1 Rp 720000 8 Rp 620000 4 Rp 400000 2 Rp 240000 20 Rp 2250000 Rp 600000 Rp 1500000  Rp6.330.000
12 02 Rp 100000 2 Rp 140000 1 Rp 100000 1 Rp 100000 4 Rp 240000 Rp 262500 Rp Rp942.500
13 1 Rp 720000 12 Rp 600000 b Rp 480000 8 Rp 480000 12 Rp 840000 Rp 1.050.000 Rp Rpd.170.000
14 1 Rp 720000 15 Rp 900000 6 Rp 600000 8 Rp 460000 15 Rp 900000 Rp 975000 Rp - Rpd555.000
15 1 Rp 600000 7 Rp 1000000 2 Rp 200000 2 Rp 250000 20 Rp 1530000 Rp 1000000 Rp 720000  Rp5.300.000
6 025 Rp 200000 3 Rp  180.000 0 Rp - 2 Rp 200000 4 Rp 240000 Rp 360000 Rp 300000  Rp1.380.000
17 1 Rp 600000 8 Rp 560000 b Rp 400000 3 Rp 500000 25 Rp 1250000 Rp 400000 Rp 1200000  Rp4.910.000
18 1 Rp 720000 12 Rp 600000 6 Rp 400000 8 Rp 480000 13 Rp 600000 Rp 1.050.000 Rp Rp3.850.000
19 1 Rp 720000 14 Rp 820000 6 Rp 600000 10 Rp 600000 12 Rp 720000 Rp 900000 Rp Rpd.360.000
20 1 Rp 720000 15 Rp 900000 b Rp 480000 8 Rp 640000 15 Rp 900000 Rp  975.000 Rp - Rpd615000
2 064 Rp 450000 5 Rp 325000 3 Rp 280000 4 Rp 240000 14 Rp 151000 Rp 646500 Rp 830000  Rp4.332500
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Pengolahan Penanaman Penyiangan Pemupukan Pemanenan Pemipilan Ongkos .
Noo Luslehan"roh Tk P TK UPAH  TK  UPAH  TK  UPAH Biaya Angut Totd Biaya
2 T Rp 7000 10 Rp 6000 6 R 43000 8 Rp 4000 14 Rp 8000 Rp L0000 Rp RpA 170,000
3 { Ry W00 6 Ry 4000 3 Ry 2000 3 Rp 200000 15 Rp 1500000 Ry 450000 Rp © Ri3480000
% 25 Ry 14000 16 Rp 12000 7  Rp 70000 16 Rp 850000 50 Rp 397000 Rp L060000 Rp 250000  RplL425000
% 11 Ry 000 12 Rp 8000 6 Rp 35000 6 Rp 60000 10 Rp L70000 Rp 350000 Rp - RMSBO0
% 11 Ry 6000 8 Rp 7000 6 Rp 0000 8 Rp 4000 25 Rp 150000 Rp 750000 Rp 600000  Res070.000
7 15 Ry 6000 9 Rp 7000 6 Rp 0000 6 Rp 55000 20 Rp 23200 Rp 54000 Ry L768000  Rp6964000
% 05 R 5000 2 Rp 1000 0 R S 2 Rp 000 2 Rp 30000 Rp 600000 Rp ~ RpL6R0000
2 {  Rp 6000 10 Ry 4000 0  Rp .8 Rp 4000 6 Ry 60000 Rp 1500000 Rp - RiB50000
0 2 Rp 8000 15 Ry %000 6 Ry X000 8 Ry 480000 40 Rp 330000 Rp 200000 Rp 650000  Rp878000
3 { Ry N0 9 Ry 6000 3 Ry 3000 8 Ry 480000 20 Rp 2250000 Ry 600000 Rp - RpASBO00
2 { Rp 6000 6 Ry 4000 6 Ry 4000 4 Ry 280000 10 Rp 1400000 Rp 1500000 Rp RpA 650,000
% { Ry N0 13 Ry G000 6 Ry 480000 8 Rp 480000 14 Rp 80000 Ry 1050000 Rp RpA 170,000
U 2 Rp L0000 2 Ry 120000 0  Rp 8 Rp 50000 30 Ry 130000 Rp 3200000 Rp RD7.260.000
% 05 Ry 2000 1 Rp 1000 1 Rp 10000 2 Rp 1000 5 Ry 4000 Rp 210000 Rp RL210.000
% { Ry THM0 1 Ry G000 0 Rp .4 Rp 2000 15 Ry 750000 Rp 1200000 Rp RE3.480.000
¥ 0% R 1000 1 Rp 000 1 Rp 65000 L Rp 6000 4 Rp 24000 Rp 315000 Rp RO850.000
¥ 15 Ry 6000 20 Rp L4000 10 Rp 6000 10 Rp 8000 21 Rp 1250000 Rp 1575000 Rp RD6.345.000
9 { Ry N0 5 Ry w000 8 Ry 50000 10 Rp 60000 15 Rp 90000 Rp 1050000 Rp Rp4670.000
% { Ry 7000 5 Ry %000 4 Ry 9000 10 Ry 600000 15 Rp 900000 Ry L050000 Ry RO5.070.000
4 05 Ry 00 6 Ry 000 2 Rp 20000 4 Rp 24000 6 Rp 3000 Rp 505000 Rp © Rp2050000
£ 15 Ry 000 9 Ry 6000 6 Rp 40000 6 Rp 47000 25 Rp 165000 Rp 85000 Rp 1100000  Re58T5000
B 05 R B0 4 Ry 3000 2 Rp 20000 2 Rp 2000 10 Rp 100000 Rp 30000 Rp - RR2470000
4 0% Ry 1400 3 Rp 2000 1 Rp 100000 2 Ro 4000 4 Rp 3500 Rp 15000 Rp 250000  Rpl3s4000
5 11 Ry 6000 8 Ry TX00 3 Rp 30000 10 Rp 44000 25 Rp 150000 Rp 750000 Rp 1600000  Re5970.000
% { Rp 8000 4 Ry 3000 3 Ry 3000 2 Ry 1000 8 Rp 480000 Ry 576923 Rp Rp2.606.923
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Pengolahan

Penanaman

Penyiangan

Pemupukan

Pemanenan

Pemipilan

Ongkos

NooLusslahen o K uPaM TX UAH  TK  UPAH  TK  UPAH Biaya Angkut Totd Blaya
4 20 Rp 13000 5 Rp 12000 7 Ry 70000 16 Rp 8500 50 Rp 300000 Rp L500000 Rp Rp8635.000
8 I Rp 7N00 9 Ry 5000 6 Ry 450000 8 Rp 48000 10 Rp 60000 Rp 1050000 Ry RO3.800.000
& 05 Rp %00 7 Ry 000 3 Ry 28000 6 Rp 3000 6 Rp 500000 Rp 420000 Rp C RR2%00
5 I Rp 66000 6 Ry 450000 6 Ry 40000 6 Rp 3500 20 Ry 300000 Rp 40000 Ry 80000  R6195000
51 I Rp 6000 2 Ry 2000 4 Ry 4000 2 Rp 24000 20 Rp 225000 Rp 600000 Rp 150000  Rp5810000
5 I Rp 7N00 12 Ry 6000 6 Ry 40000 8 Rp 480000 14 Rp 8000 Rp 1050000 Rp C RpALT0000
8% 15 Ry 7000 15 Ry %000 6 Ry 6000 8 Rp 40000 20 Rp 200000 Rp 975000 Rp RE5.655.000
5 I Ry 7N00 15 Ry %000 6 Ry 6000 8 Rp 45000 15 Rp %0000 Rp 9755000 Ry RO 555,000
5 I Rp 7N00 13 Ry 6000 6 Ry 480000 8 Rp 480000 14 Rp 8000 Rp 1050000 Rp - RpALT0000
% 12 Ry 6000 8 Ry 7000 2 Ry 2000 8 Rp 4000 25 Rp L5000 Rp 750000 Rp 1100000  Re5370000
57 I Rp 70000 12 Ry 8000 6 Ry 35000 6 Rp 60000 10 Rp 170000 Rp 350000 Ry - RMSBOO
Jumah 5906 Rp 373BL00 52 Rp B9500 24 Rp 2105000 380 Rp 2425000 5 Rp 7153000 Rp 49959923 Rp 19366000 Rp 259491923
Ratarale 104 Rp 65807 951 Rp 6028 A6 Rp 369211 667 Rp 425614 165 Rp 1755316 Rp  8764%0 Rp 30789 Rp 4552490
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Lanjutan Lampiran 6. Biaya Tenaga Kerja Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering)

No Luas Pengolahan Penanaman Penyiangan Pemupukan Pemanenan Pemipilan Ongkos Penjemuran Total Biaya
Lahan Tanah TK UPAH TK UPAH TK UPAH TK UPAH Biaya Angkut TK Upah

1 1 Rp 720000 15 Rp 900000 16 Rp 900000 10 Rp 600000 15 Rp 900000 Rp  1.050.000 Rp 7 Rp560000  Rp5.630.000

2 15 Rp 1080000 20 Rp 1200000 6 Rp 1200000 8 Rp 600000 20 Rp 1200000 Rp 1575000 Rp 7 Rp560.000 Rp7.415.000

3 1 Rp 720000 15 Rp 900000 8 Rp 600000 10 Rp 600000 12 Rp 720000 Rp 900.000 Rp -7 Rp560.000  Rp5.000.000

4 1 Rp 720000 8 Rp 460000 6 Rp 450000 3 Rp 180000 13 Rp 760000 Rp 1500000 Rp 1400000 8 Rps00.000  Rp4.870.000

5 2 Rp 1500000 24 Rp 1800000 O Rp - 6 Rp 400000 30 Rp 1800000 Rp 2400.000 Rp - 8 Rp800.000  Rp8.700.000

6 1 Rp 720000 14 Rp 8400000 6 Rp 600000 10 Rp 600000 14 Rp 480.000 Rp 1.050.000 Rp 6 Rp480.000  Rp12.330.000

7 15 Rp 1080000 22 Rp 1450000 11 Rp 600.000 11 Rp 800000 21 Rp 1260000 Rp 1575000 Rp 7 Rp560.000 Rp7.325.000

8 15 Rp 1080000 20 Rp 1200000 0 Rp 1200000 8 Rp 1200000 20 Rp 1200000 Rp 1575000 Rp 7 Rp560.000  Rp8.015.000

9 1 Rp 720000 15 Rp 600000 6 Rp 300000 6 Rp 600000 15 Rp 900.000 Rp 1.050.000 Rp 6 Rp480.000  Rp4.650.000

10 1 Rp 720000 10 Rp 600000 6 Rp 480000 8 Rp 480000 14 Rp 840000 Rp  1.050.000 Rp 5 Rp400000  Rp4.570.000

u 1 Rp 720000 15 Rp 900000 12 Rp 720000 15 Rp 900000 15 Rp 900.000 Rp 990.000 Rp 7 Rp560.000  Rp5.690.000

1 1 Rp 720000 14 Rp 840000 10 Rp 600000 10 Rp 600000 14 Rp 480.000 Rp 1.050.000 Rp 10 Rp800.000  Rp5.090.000

13 1 Rp 75000 5 Rp 350000 0 Rp - 3 Rp 210000 10 Rp  1.000000 Rp 600000 Rp 5 Rp400000  Rp3.335.000

14 1 Rp 720000 10 Rp 600000 6 Rp 480000 8 Rp 480000 14 Rp 840.000 Rp 1.050.000 Rp 7 Rp560.000  Rp4.730.000

15 1 Rp 720000 10 Rp 600000 6 Rp 480000 10 Rp 600000 13 Rp 820.000 Rp 1.050.000 Rp - 6 Rp480.000  Rp4.750.000
Jumlah 175 Rp 12715000 217 Rp 20800000 99 Rp 8610000 126 Rp 8850000 240 Rp 14100000 Rp 18465000 Rp  1.400.000 103 Rpl27.720.000 Rp 92.100.000
Ratarata 117 Rp 847667 1447 Rp 1386667 66 Rp 574000 84 Rp 590000 16 Rp 940.000 Rp 1231000 Rp 93333 7 Rp567644  Rp 6.140.000
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Lampiran 7. Biaya Penyusutan Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Basah)

. Biaya .
No Nama alat Jumlah (unit) H/ZIL??(;VF\)’?I Total Biaya Umur ekonomis Biaya _I;’Zr;)l/;;wtan/ penyusutan/ ;)I’;t];allut;:etz?
musim tanam
1 Pompa manual 3 Rp 250.000 Rp 750.000 4 Rp 187.500 Rp 93.750 Rp  108.750
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000
2 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 4 Rp 125.000 Rp 62.500 Rp 85.000
Cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 4 Rp 45.000 Rp 22.500
3 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 4 Rp 125.000 Rp 62.500 Rp 85.000
Cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 4 Rp 45.000 Rp 22.500
4 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 6 Rp 83.333 Rp 41.667 Rp 53.667
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 5 Rp 24.000 Rp 12.000
5 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp  500.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000
6 Pompa manual 1 Rp 250.000 Rp 250.000 4 Rp 62.500 Rp 31.250 Rp 37.250
cangkul 1 Rp 60.000 Rp 60.000 5 Rp 12.000 Rp 6.000
7 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 3 Rp 333.333 Rp 166.667 Rp 171.667
Cangkul 1 Rp 60.000 Rp 60.000 6 Rp 10.000 Rp 5.000
8 Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 5 Rp 280.000 Rp 140.000 Rp  195.000
Cangkul 5 Rp 100.000 Rp 500.000 5 Rp 100.000 Rp 50.000
ember 5 Rp 10.000 Rp 50.000 5 Rp 10.000 Rp 5.000
9 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 6 Rp 116.667 Rp 58.333 Rp 82.083
Cangkul 2 Rp 75.000 Rp 150.000 4 Rp 37500 Rp 18.750
Ember 4 Rp 10.000 Rp 40.000 4 Rp 10.000 Rp 5.000
10 Pompa el ektrik 1 Rp 600.000 Rp 600.000 4 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 78.333
Parang 1 Rp 40.000 Rp 40.000 6 Rp 6.667 Rp 3.333
11 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 10 Rp 50.000 Rp 25.000 Rp 25.000
12 Pompa manual 1 Rp 200.000 Rp 200.000 6 Rp 33.333 Rp 16.667 Rp 29.167
cangkul 1 Rp 75.000 Rp 75.000 3 Rp 25.000 Rp 12.500
13 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 4 Rp 125.000 Rp 62.500 Rp 85.000
cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 4 Rp 45.000 Rp 22.500
14 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp  145.000
cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000
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Biaya

No Nama alat Jumlah (unit) Hlirn??(g\g;] Total Biaya Umur ekonomis Bi ayaTP;mhﬁLrjlwtan/ penyusutan/ ;)rgrﬁjlu:l:gﬁ
musim tanam

15 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 4 Rp 175.000 Rp 87500 Rp 122.500
Garpu 1 Rp 25.000 Rp 25.000 2 Rp 12.500 Rp 6.250
Cangkul 2 Rp 100.000 Rp 200.000 4 Rp 50.000 Rp 25.000
Parang 2 Rp 30.000 Rp 60.000 8 Rp 7.500 Rp 3.750

16 Parang 1 Rp 30.000 Rp 30.000 5 Rp 6.000 Rp 3.000 Rp 44.000
Cangkul 1 Rp 100.000 Rp 100.000 5 Rp 20.000 Rp 10.000
Garpu 1 Rp 30.000 Rp 30.000 5 Rp 6.000 Rp 3.000
Pompa Manua 1 Rp 280.000 Rp 280.000 5 Rp 56.000 Rp 28.000

17 Pompa manual 2 Rp 300.000 Rp 600.000 4 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 113.889
Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 9 Rp 77778 Rp 38.889

18 Pompa el ektrik 1 Rp 600.000 Rp 600.000 4 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 105.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 2 Rp 60.000 Rp 30.000

19 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 3 Rp 166.667 Rp 83.333 Rp 98.333
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000

20 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp  280.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 2 Rp 60.000 Rp 30.000

21 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 6 Rp 116.667 Rp 58.333 Rp 58.333

22 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp  145.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000

23 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 2 Rp 350.000 Rp 175.000 Rp  175.000

24 Cangkul 5 Rp 480.000 Rp 2.400.000 5 Rp 480.000 Rp 240.000 Rp 384.167
Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 8 Rp 175.000 Rp 87.500
Ember 6 Rp 30.000 Rp 180.000 6 Rp 30.000 Rp 15.000
Pompa manual 1 Rp 250.000 Rp 250.000 3 Rp 83.333 Rp 41.667

25 Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 6 Rp 233.333 Rp 116.667 Rp 116.667

26 Cangkul 3 Rp 100.000 Rp 300.000 4 Rp 75.000 Rp 37500 Rp 216.250
Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 4 Rp 350.000 Rp 175.000
ember 3 Rp 10.000 Rp 30.000 4 Rp 7500 Rp 3.750

27 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 4 Rp 175.000 Rp 87.500 Rp 87.500

28 Pompa manual 2 Rp 300.000 Rp 600.000 2 Rp 300.000 Rp 150.000 Rp  153.000
Parang 1 Rp 60.000 Rp 60.000 10 Rp 6.000 Rp 3.000
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Harga awal

Biaya Penyusutan/

Biaya

Total biaya

No Nama alat Jumlah (unit) Junit(Rp) Total Biaya Umur ekonomis Tahun penyusutan/ penyusutan
musim tanam

29 Cangkul 3 Rp 100.000 Rp 300.000 5 Rp 60.000 Rp 30.000 Rp 236.250
Parang 7 Rp 50.000 Rp 350.000 2 Rp 175.000 Rp 87.500
Pompa manual 1 Rp 225.000 Rp 225.000 2 Rp 112.500 Rp 56.250
Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 4 Rp 125.000 Rp 62.500

30 Pompa el ektrik 1 Rp 750.000 Rp 750.000 5 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 115.000
Cangkul 3 Rp 80.000 Rp 240.000 5 Rp 48.000 Rp 24.000
Garpu 2 Rp 30.000 Rp 60.000 5 Rp 12.000 Rp 6.000
Parang 2 Rp 50.000 Rp 100.000 5 Rp 20.000 Rp 10.000

31 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 3 Rp 233.333 Rp 116.667 Rp 133.333
Cangkul 2 Rp 100.000 Rp 200.000 6 Rp 33.333 Rp 16.667

32 Pompa el ektrik 1 Rp 600.000 Rp 600.000 4 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 75.000

33 Pompa manual 1 Rp 250.000 Rp 250.000 2 Rp 125.000 Rp 62.500 Rp 70.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 60.000 4 Rp 15.000 Rp 7.500

34 Pompa manual 2 Rp 600.000 Rp 1.200.000 2 Rp 600.000 Rp 300.000 Rp 736.667
Mesin Babat 1 Rp 2.500.000 Rp 2.500.000 3 Rp 833.333 Rp 416.667
Garpu 2 Rp 100.000 Rp 200.000 5 Rp 40.000 Rp 20.000

35 Cangkul 3 Rp 50.000 Rp 150.000 8 Rp 18.750 Rp 9.375 Rp 649.875
Parang 5 Rp 30.000 Rp 150.000 6 Rp 25.000 Rp 12.500
Pompa manual 1 Rp 2.500.000 Rp 2.500.000 2 Rp 1.250.000 Rp 625.000
Garpu 1 Rp 30.000 Rp 30.000 5 Rp 6.000 Rp 3.000

36 Cangkul 3 Rp 80.000 Rp 240.000 5 Rp 48.000 Rp 24.000 Rp  380.250
Pompa el ektrik 1 Rp 760.000 Rp 760.000 2 Rp 380.000 Rp 190.000
Mesin Babat 1 Rp 1.250.000 Rp 1.250.000 4 Rp 312.500 Rp 156.250
Parang 1 Rp 60.000 Rp 60.000 3 Rp 20.000 Rp 10.000

37 Cangkul 1 Rp 100.000 Rp 100.000 6 Rp 16.667 Rp 8.333 Rp 36.333
Pompa manual 1 Rp 250.000 Rp 250.000 5 Rp 50.000 Rp 25.000
Garpu 1 Rp 30.000 Rp 30.000 5 Rp 6.000 Rp 3.000

38 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 145.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000

39 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp  170.000
Cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 2 Rp 90.000 Rp 45.000

40 Pompa manual 2 Rp 300.000 Rp 600.000 2 Rp 300.000 Rp 150.000 Rp 180.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 2 Rp 60.000 Rp 30.000

41 Pompa manual 1 Rp 300.000 Rp 300.000 4 Rp 75.000 Rp 37500 Rp 43.500
Cangkul 1 Rp 60.000 Rp 60.000 5 Rp 12.000 Rp 6.000
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Biaya

No Nama alat Jumlah (unit) F;irngi;ta.(;vg)al Total Biaya Umur ekonomis Blaya_ll?zﬂﬁl;sutan/ penyusutan/ ;gf:;jug?ﬁ
musim tanam

42 Pompa elektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 4 Rp 175.000 Rp 87.500 Rp 87.500

43 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 3 Rp 233.333 Rp 116.667 Rp 119.167
Ember 3 Rp 10.000 Rp 30.000 6 Rp 5.000 Rp 2.500

44 Pompa manual 1 Rp 250.000 Rp 250.000 3 Rp 83.333 Rp 41.667 Rp 41.667

45 Cangkul 5 Rp 100.000 Rp 500.000 5 Rp 100.000 Rp 50.000 Rp 228.125
Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 4 Rp 350.000 Rp 175.000
Ember 5 Rp 10.000 Rp 50.000 8 Rp 6.250 Rp 3.125

46 Pompa el ektrik 1 Rp 600.000 Rp 600.000 2 Rp 300.000 Rp 150.000 Rp  154.500
Garpu 1 Rp 30.000 Rp 30.000 6 Rp 5.000 Rp 2.500
Ember 2 Rp 10.000 Rp 20.000 5 Rp 4.000 Rp 2.000

47 Cangkul 5 Rp 100.000 Rp 500.000 10 Rp 50.000 Rp 25.000 Rp 144.792
Pompa el ektrik 2 Rp 700.000 Rp 1.400.000 6 Rp 233.333 Rp 116.667
ember 5 Rp 10.000 Rp 50.000 8 Rp 6.250 Rp 3.125

48 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp 265.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000

49 Pompa elektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 4 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp  130.000
Cangkul 1 Rp 60.000 Rp 60.000 6 Rp 10.000 Rp 5.000

50 Pompa el ektrik 1 Rp 600.000 Rp 600.000 4 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 77.500
Parang 1 Rp 40.000 Rp 40.000 8 Rp 5000 Rp 2.500

51 Pompa el ektrik 1 Rp 750.000 Rp 750.000 4 Rp 187.500 Rp 93.750 Rp 108.125
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 6 Rp 20.000 Rp 10.000
Garpu 1 Rp 35.000 Rp 35.000 4 Rp 8.750 Rp 4.375

52 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 4 Rp 125.000 Rp 62.500 Rp 85.000
Cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 4 Rp 45.000 Rp 22.500

53 Pompa el ektrik 1 Rp 750.000 Rp 750.000 6 Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 83.000
Cangkul 1 Rp 80.000 Rp 80.000 5 Rp 16.000 Rp 8.000

54 Pompa manual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp  145.000
cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000
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Biaya

No Namaalat  Jumlah (unit) Harga awal Total Biaya Umur ekonomis Biaya Penyusutan/ penyusutan/ Total biaya
/unit(Rp) Tahun ; penyusutan
musim tanam
55 Pompa el ektrik 1 Rp 750.000 Rp 750.000 2 Rp 375.000 Rp 187.500 Rp  202.500
cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000
56 Pompa el ektrik 1 Rp 700.000 Rp 700.000 8 Rp 87500 Rp 43750 Rp 63.750
cangkul 2 Rp 75.000 Rp 150.000 5 Rp 30.000 Rp 15.000
Ember 4 Rp 10.000 Rp 40.000 4 Rp 10.000 Rp 5.000
57 Pompa el ektrik 1 Rp 800.000 Rp 800.000 4 Rp 200.000 Rp 100.000 Rp  110.000
cangkul 1 Rp 75.000 Rp 75.000 5 Rp 15.000 Rp 7.500
Ember 2 Rp 10.000 Rp 20.000 4 Rp 5000 Rp 2.500
Jumlah 254 Rp 40.245.000 Rp 57.695.000 574 Rp 17124778 Rp  8562.389 Rp 8.797.389
Rata-rata 4,46 Rp 706.053 Rp  1.012.193 10,07 Rp 300.435 Rp 150.217 Rp  154.340
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Lanjutan Lampiran 7. Biaya Penyusutan Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering)

No Nama Alat  Jumlah Unit Har ga awal Total Umur Biaya Biaya Total Biaya
Penyusutan/ Penyusutan/
/ unit (Rp / unit (Rp) Biaya Ekonomis Tahun Musim Tanam Penyusutan

1 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 131.000
Cangkul 1 Rp 60.000 Rp 60.000 5 Rp 12.000 Rp 6.000

2 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 3 Rp 333.333 Rp 166.667 Rp 166.667
Cangkul 4 Rp 60.000 Rp 240.000 8 Rp 30.000 Rp 15.000

3 Pompa M anual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 125.000
Cangkul 3 Rp 60.000 Rp 180.000 5 Rp 36.000 Rp 18.000

a Cangkul 3 Rp 80.000 Rp 240.000 10 Rp 24.000 Rp 12.000 Rp 12.000
Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 5 Rp 200.000 Rp 100.000
Garpu 1 Rp 30.000 Rp 30.000 10 Rp 3.000 Rp 1.500

5 Pompa el ektrik 1 Rp 750.000 Rp 750.000 2 Rp 375.000 Rp 187.500 Rp 187.500
Pompa M anual 1 Rp 300.000 Rp 300.000 10 Rp 30.000 Rp 15.000
Cangkul 3 Rp 50.000 Rp 150.000 3 Rp 50.000 Rp 25.000
Garpu 2 Rp 15.000 Rp 30.000 10 Rp 3.000 Rp 1.500

6 Pompa M anual 2 Rp 300.000 Rp 600.000 a Rp 150.000 Rp 75.000 Rp 75.000
Cangkul a4 Rp 600.000 Rp 2.400.000 8 Rp 300.000 Rp 150.000

7 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp 250.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000

8 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp 250.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 2 Rp 60.000 Rp 30.000

9 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp 250.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 2 Rp 60.000 Rp 30.000

10 Pompa M anual 2 Rp 250.000 Rp 500.000 3 Rp 166.667 Rp 83.333 Rp 83.333
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 a Rp 30.000 Rp 15.000

11 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 2 Rp 500.000 Rp 250.000 Rp 250.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 3 Rp 40.000 Rp 20.000

12 Pompa el ektrik 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 4 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 125.000

13 Pompa el ektrik 2 Rp 600.000 Rp 1.200.000 5 Rp 240.000 Rp 120.000 Rp 120.000
Cangkul 5 Rp 100.000 Rp 500.000 8 Rp 62.500 Rp 31.250
Parang 5 Rp 30.000 Rp 150.000 8 Rp 18.750 Rp 9.375
Garpu 2 Rp 15.000 Rp 30.000 8 Rp 3.750 Rp 1.875

14 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 125.000
Cangkul 2 Rp 60.000 Rp 120.000 4 Rp 30.000 Rp 15.000

15 Pompa el ektrik 1 Rp 500.000 Rp 500.000 2 Rp 250.000 Rp 125.000 Rp 125.000
Cangkul 4 Rp 60.000 Rp 240.000 2 Rp 120.000 Rp 60.000

Jumlah 76 Rp 8.970.000 Rp 17.320.000 155 Rp 5.668.000 Rp 2.834.000 Rp 1.417.000

Rata- rata 5,07 Rp 598.000 Rp 1.154.667 10,33 Rp 377.867 Rp 188.933 Rp 94.467
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Lampiran 8. Total Biaya Produksi Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Basah)

No I:Eﬁ Biaya (Rp)
sampel (Ha) Bihit Pupuk TenagaKerja Penyusutan Pajak Sewa Lahan Total Biaya
1 1 Rp1.600.000 Rp2.250.000 Rp3.850.000 Rp 108.750 Rp 15000 Rp 1000.000 Rp8.823.750
2 1 Rp1.600.000 Rp2.280.000 Rp3.850.000 Rp 85.000 Rp 15000 Rp 1.000.000  Rp8.830.000
3 1 Rp1.600.000 Rp2.150.000 Rp3.850.000 Rp 85.000 Rp 15000 Rp 1.000.000  Rp8.700.000
4 1 Rp1.600.000 Rp2.480.000 Rp3.850.000 Rp 53.667 Rp 15000 Rp 1.000.000 Rp8.998.667
5 1 Rp1.600.000 Rp2.460.000 Rp3.800.000 Rp 500.000 Rp 15000 Rp 1.000.000  Rp9.375.000
6 1 Rp1.600.000 Rp2.360.000 Rp4.555.000 Rp 37.250 Rp 15000 Rp 1.000.000  Rp9.567.250
7 05 Rp800.000 Rp2.580.000 Rp1.866.000 Rp 171.667 Rp 10.000 Rp 625.000  Rp6.052.667
8 2,2 Rp4.500.000 Rp3.865.000 Rp9.835.000 Rp 195.000 Rp 50.000 Rp 3.300.000 Rp21.745.000
9 11 Rp1.800.000 Rp1.970.000 Rp5.370.000 Rp 82.083 Rp 17500 Rp 1125000 Rpl0.364.583
10 1 Rp1.368.000 Rp1.680.000 Rp6.115.000 Rp 78333 Rp 15000 Rp 1250.000 Rp10.506.333
11 1 Rp1.120.000 Rp1.700.000 Rp6.330.000 Rp 25,000 Rp 15000 Rp  1500.000 Rp10.690.000
12 0,2 Rp320.000 Rp475.000 Rp942.500 Rp 29.167 Rp 3000 Rp 200.000  Rpl.969.667
13 1 Rp1.600.000 Rp2.460.000 Rp4.170.000 Rp 85.000 Rp 15000 Rp  1400.000  Rp9.730.000
14 1 Rp1.640.000 Rp2.600.000 Rp4.555.000 Rp 145.000 Rp 15000 Rp 1200.000 Rp10.155.000
15 1 Rp1.200.000 Rp1.640.000 Rp5.300.000 Rp 122500 Rp 16900 Rp 1.000.000  Rp9.279.400
16 0,25 Rp400.000 Rp555.000 Rp1.380.000 Rp 44.000 Rp 3700 Rp 350.000  Rp2.732.700
17 1 Rp2.000.000 Rp2.360.000 Rp4.910.000 Rp 113889 Rp 15000 Rp  1400.000 Rpl10.798.889
18 1 Rp1.600.000 Rp2.280.000 Rp3.850.000 Rp 105.000 Rp 15000 Rp 1200.000  Rp9.050.000
19 1 Rp1.600.000 Rp2.440.000 Rp4.360.000 Rp 98.333 Rp 15000 Rp 1650000 Rp10.163.333
20 1 Rp1.600.000 Rp2.700.000 Rp4.615.000 Rp 280.000 Rp 15000 Rp 1.000.000 Rp10.210.000
21 0,64 Rp1.260.000 Rp1.440.000 Rp4.332.500 Rp 58.333 Rp 9600 Rp 1.980.000  Rp9.080.433
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Luas

No lahan Biaya (Rp)
sampel (Ha) Bibit Pupuk Tenaga Kerja Penyusutan Paj ak Sewa L ahan Total Biaya

22 1 Rp1.600.000 Rp2.580.000 Rp4.170.000 Rp 145.000 Rp 15000 Rp  1.250.000 Rp9.760.000
23 1 Rp1.700.000 Rp1.820.000 Rp3.480.000 Rp 175.000 Rp 15000 Rp  1.250.000 Rp8.440.000
24 2,5 Rp4.050.000 Rp4.700.000 Rp11.425.000 Rp 384.167 Rp 37500 Rp 4.200.000 Rp24.796.667
25 11 Rp2.125.000 Rp2.510.000 Rp4.575.000 Rp 116.667 Rp 16.000 Rp  1.750.000 Rpl11.092.667
26 11 Rp1.600.000 Rp1.870.000 Rp5.070.000 Rp 216.250 Rp 16.000 Rp  1.600.000 Rpl10.372.250
27 15 Rp2.430.000 Rp2.720.000 Rp6.964.000 Rp 87500 Rp 23.000 Rp  1.400.000 Rp13.624.500
28 0,5 Rp800.000 Rp1.160.000 Rp1.660.000 Rp 153.000 Rp 7500 Rp 625.000 Rp4.405.500
29 1 Rp760.000 Rp1.070.000 Rp3.500.000 Rp 236.250 Rp 15000 Rp  1.200.000 Rp6.781.250
30 2 Rp2.880.000 Rp3.460.000 Rp8.780.000 Rp 115.000 Rp 15000 Rp 3.300.000 Rp18.550.000
31 1 Rp2.280.000 Rp3.270.000 Rp4.980.000 Rp 133.333 Rp 15000 Rp 1500.000 Rp12.178.333
32 1 Rp2.400.000 Rp1.690.000 Rp4.650.000 Rp 75.000 Rp 15000 Rp  1.250.000 Rp10.080.000
33 1 Rp1.600.000 Rp2.380.000 Rp4.170.000 Rp 70.000 Rp 15000 Rp  1.250.000 Rp9.485.000
34 2 Rp3.040.000 Rp4.380.000 Rp7.260.000 Rp 736.667 Rp 15000 Rp 3.500.000 Rp18.931.667
35 0,5 Rp640.000 Rp700.000 Rp1.210.000 Rp 649.875 Rp 15.000 Rp 650.000 Rp3.864.875
36 1 Rp1.880.000 Rp2.150.000 Rp3.480.000 Rp 380.250 Rp 15.000 Rp  1.200.000 Rp9.105.250
37 0,33 Rp720.000 Rp740.000 Rp850.000 Rp 36.333 Rp 8.000 Rp 550.000 Rp2.904.333
38 15 Rp2.400.000 Rp3.855.000 Rp6.345.000 Rp 145.000 Rp 24000 Rp  1.400.000 Rp14.169.000
39 1 Rp1.600.000 Rp2.550.000 Rp4.670.000 Rp 170.000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp10.205.000
40 1 Rp1.600.000 Rp2.550.000 Rp5.070.000 Rp 180.000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp10.615.000
41 0,5 Rp800.000 Rp2.500.000 Rp2.050.000 Rp 43500 Rp 8.000 Rp 700.000 Rp6.101.500
42 15 Rp1.520.000 Rp1.780.000 Rp5.875.000 Rp 87500 Rp 24000 Rp  1.400.000 Rpl0.686.500
43 0,5 Rp760.000 Rp940.000 Rp2.470.000 Rp 119.167 Rp 9.000 Rp 750.000 Rp5.048.167
44 0,24 Rp400.000 Rp525.000 Rp1.354.000 Rp 41.667 Rp 3600 Rp 250.000 Rp2.574.267
45 11 Rp1.800.000 Rp1.910.000 Rp5.970.000 Rp 228125 Rp 16.000 Rp 1.650.000 Rpl1.574.125
46 1 Rp1.200.000 Rp1.790.000 Rp2.606.923 Rp 154500 Rp 15000 Rp  1.200.000 Rp6.966.423
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Luas

No lahan Biaya (Rp)
sampel (Ha) Bibit Pupuk TenagaKerja Penyusutan Paj ak Sewa L ahan Total Biaya
47 21 Rp4.050.000 Rp3.460.000 Rp8.635000  Rp 144792 Rp _ 32000 Rp 3500000 Rpl9.821.792
48 1 Rp1.600.000 Rp2.460.000 Rp3.800.000  Rp 265000 Rp 15000 Rp 1500000  Rp9.640.000
49 05 Rp800.000 Rp2.160.000 Rp2.236.000  Rp 130000 Rp 8000 Rp 750000  Rp6.084.000
50 1 Rp1.368.000 Rp1.780.000 Rp6.195000  Rp 77500 Rp 15000 Rp 1000000 Rp10.435.500
51 1 Rp1.720.000 Rp2.320.000 Rp5.810000  Rp 108125 Rp 15000 Rp 1750000 Rpll.723.125
52 1 Rp1.600.000 Rp2.460.000 Rp4.170.000  Rp 85000 Rp 15000 Rp 1200000  Rp9.530.000
53 15  Rp2.400.000 Rp2.140.000 Rp5.655.000  Rp 83000 Rp 25000 Rp 1400000 Rpl11.703.000
54 1 Rp1.640.000 Rp2.320.000 Rp4555000  Rp 145000 Rp 15000 Rp 1250000  Rp9.925.000
55 1 Rp1.600.000 Rp2.460.000 Rp4.170.000  Rp 202500 Rp 15000 Rp 1000000  Rp9.447.500
56 12 RpL600.000 Rp2.380.000 Rp5.370.000  Rp 63750 Rp 18000 Rp 1500000 Rp10.931.750
57 1 Rp1.700.000 Rp2.400.000 Rp4575000  Rp 110000 Rp 15000 Rp 1500000  Rp10.300.000
Jumiah 59,06 Rp 95071000 Rp 126665000 Rp 259491923 Rp  8797.389 Rp 896300 Rp 77.755000 Rp568.676.612
R?)tg';r?ita/ 104 Rp 1667339 Rp 2222193 Rp 4552490 Rp 154340 Rp 15725 Rp 1364123 Po-976210
Ratz';ata/ 100 Rp 1609736 Rp 2144683 Rp 4393700 Rp 148957 Rp 15176 Rp 1316542  P9628.795
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Lanjutan Lampiran 8. Total Biaya Produks Per Masa Tanam (Petani Sampel Jual Jagung Biji Kering)

No Izﬁgsn Biaya (Rp)
Responden (Ha) Bibit Pupuk TenagaKerja Penyusutan Pajak Sewa Lahan Total Biaya
1 1 Rp 1600000 Rp 2520.000 Rp 5.630.000 Rp 131.000 Rp 15000 Rp 1.250.000 Rp 11.146.000
2 15 Rp 2400000 Rp 3585000 Rp 7.415000 Rp 166.667 Rp 15000 Rp 1.900.000 Rp 15.481.667
3 1 Rp 1600000 Rp 2.390.000 Rp 5.000.000 Rp 125000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp 10.330.000
4 1 Rp 1520000 Rp 2.840.000 Rp 4.870.000 Rp 12000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp 10.457.000
5 2 Rp 3150000 Rp 4.905.000 Rp 8.700.000 Rp 187500 Rp  30.000 Rp 2500.000 Rp 19.472.500
6 1 Rp 1600000 Rp 2460.000 Rp 12.330.000 Rp 75.000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp 17.680.000
7 15 Rp 2400000 Rp 3585000 Rp 7.325.000 Rp 250.000 Rp 24.000 Rp 1.900.000 Rp 15.484.000
8 15 Rp 2400000 Rp 3540000 Rp 8015000 Rp 250000 Rp 24000 Rp 1875000 Rp 16.104.000
9 1 Rp 1600000 Rp 2.790.000 Rp 4.650.000 Rp 250.000 Rp 15.000 Rp 1.200.000 Rp 10.505.000
10 1 Rp 1560000 Rp 2460.000 Rp 4.570.000 Rp 83333 Rp 15.000 Rp 1.200.000 Rp 9.888.333
11 1 Rp 1640000 Rp 2.315.000 Rp 5.690.000 Rp 250.000 Rp 15.000 Rp 1.200.000 Rp 11.110.000
12 1 Rp 1600000 Rp 2520.000 Rp 5.090.000 Rp 125000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp 10.550.000
13 1 Rp 2000000 Rp 2330.000 Rp 3.335.000 Rp 120000 Rp  16.000 Rp 1.750.000 Rp 9.551.000
14 1 Rp 1600000 Rp 2460.000 Rp 4.730.000 Rp 125000 Rp 15000 Rp 1.200.000 Rp 10.130.000
15 1 Rp 1600000 Rp 2460.000 Rp 4.750.000 Rp 125.000 Rp  15.000 Rp 12.000.000 Rp 20.950.000
Jumlah 175 Rp 28.270.000 Rp 43.160.000 Rp 92.100.000 Rp 1.417.000 Rp 259.000 Rp 32.775.000 Rp 198.839.500
Rata-rata/
petani 117 Rp 1884667 Rp 2877333 Rp 6.140.000 Rp 94467 Rp 17267 Rp 2185000 Rp 13.255.967
Rata-rata/
Ha 1,00 Rp 1615429 Rp 2466286 Rp 5.262.857 Rp 80.971 Rp 14800 Rp 1872857 Rp  11.362.257
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Lampiran 9. Penerimaan, Total Biaya, Pendapatan (Petani Jual Jagung Biji Basah)

Produksi Harga , , Pendapatan Usaha
No Sampel (Kg) (Rp/Kg) Penerimaan (Rp)  Total Biaya (Rp) Tani (Rp) R/C B/C
1 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 8.823.750 Rp 10.776.250 2,22 1,22
2 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 8.830.000 Rp 10.770.000 2,22 1,22
3 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 8.700.000 Rp 10.900.000 2,25 1,25
4 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 8.998.667 Rp 10.601.333 2,18 1,18
5 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 9.375.000 Rp 10.225.000 2,09 1,09
6 7100 2800 Rp 19.880.000 Rp 9.567.250 Rp 10.312.750 2,08 1,08
7 7100 2800 Rp 19.880.000 Rp 6.052.667 Rp 13.827.333 3,28 2,28
8 15000 2900 Rp 43500.000 Rp  21.745.000 Rp 21.755.000 2,00 1,00
9 7000 3000 Rp 21.000.000 Rp  10.364.583 Rp 10.635.417 2,03 1,03
10 6400 3000 Rp 19.200.000 Rp  10.506.333 Rp 8.693.667 1,83 0,83
11 9000 2300 Rp 20.700.000 Rp  10.690.000 Rp 10.010.000 1,94 0,94
12 1500 3000 Rp 4.500.000 Rp 1.969.667 Rp 2530.333 2,28 1,28
13 7100 2800 Rp 19.880.000 Rp 9.730.000 Rp 10.150.000 2,04 1,04
14 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp  10.155.000 Rp 9.445.000 1,93 0,93
15 9000 2700 Rp 24.300.000 Rp 9.279.400 Rp 15.020.600 2,62 1,62
16 1500 2800 Rp 4.200.000 Rp 2.732.700 Rp 1.467.300 1,54 0,54
17 8000 2800 Rp 22.400.000 Rp  10.798.889 Rp 11.601.111 2,07 1,07
18 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 9.050.000 Rp 10.550.000 2,17 1,17
19 7200 2900 Rp 20.880.000 Rp  10.163.333 Rp 10.716.667 2,05 1,05
20 7000 2900 Rp 20.300.000 Rp  10.210.000 Rp 10.090.000 1,99 0,99
21 6200 3000 Rp 18.600.000 Rp 9.080.433 Rp 9.519.567 2,05 1,05
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Produksi Harga . . Pendapatan Usaha
No Sampel (Kg) (Rp/KQ) Penerimaan (Rp)  Total Biaya (Rp) Tani (Rp) R/IC B/C
22 7100 2800 Rp 19.880.000 Rp 9.760.000 Rp 10.120.000 2,04 1,04
23 6000 3000 Rp 18.000.000 Rp 8.440.000 Rp 9.560.000 2,13 1,13
24 18000 2600 Rp 46.800.000 Rp  24.796.667 Rp 22.003.333 1,89 0,89
25 10000 2500 Rp 25.000.000 Rp  11.092.667 Rp 13.907.333 2,25 1,25
26 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp  10.372.250 Rp 9.227.750 1,89 0,89
27 10000 2950 Rp 29.500.000 Rp  13.624.500 Rp 15.875.500 2,17 1,17
28 4500 2800 Rp 12.600.000 Rp 4405500 Rp 8.194.500 2,86 1,86
29 6000 2800 Rp 16.800.000 Rp 6.781.250 Rp 10.018.750 2,48 1,48
30 13000 2800 Rp 36.400.000 Rp  18.550.000 Rp 17.850.000 1,96 0,96
31 15000 3000 Rp 45.000.000 Rp  12.178.333 Rp 32.821.667 3,70 2,70
32 10000 2800 Rp 28.000.000 Rp  10.080.000 Rp 17.920.000 2,78 1,78
33 7200 2800 Rp 20.160.000 Rp 9.485.000 Rp 10.675.000 2,13 1,13
34 13000 2800 Rp 36.400.000 Rp  18.931.667 Rp 17.468.333 1,92 0,92
35 1500 2900 Rp 4.350.000 Rp 3.864.875 Rp 485.125 1,13 0,13
36 6000 2900 Rp 17.400.000 Rp 9.105.250 Rp 8.294.750 1,91 0,91
37 2500 3000 Rp 7.500.000 Rp 2904333 Rp 4.595.667 2,58 1,58
38 7000 2900 Rp 20.300.000 Rp  14.169.000 Rp 6.131.000 1,43 0,43
39 7100 2800 Rp 19.880.000 Rp  10.205.000 Rp 9.675.000 1,95 0,95
40 7200 2900 Rp 20.880.000 Rp  10.615.000 Rp 10.265.000 1,97 0,97
41 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 6.101.500 Rp 13.498.500 321 2,21
42 6000 3000 Rp 18.000.000 Rp  10.686.500 Rp 7.313.500 1,68 0,68
43 5000 2800 Rp 14.000.000 Rp 5.048.167 Rp 8.951.833 2,77 1,77
44 2000 3000 Rp 6.000.000 Rp 2574267 Rp 3.425.733 2,33 1,33
45 9000 2800 Rp 25.200.000 Rp 11574125 Rp 13.625.875 2,18 1,18
46 5000 3000 Rp 15.000.000 Rp 6.966.423 Rp 8.033.577 2,15 1,15
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Produksi Harga , , Pendapatan Usaha
No Sampel (Kg) (Rp/Kg) Penerimaan (Rp)  Total Biaya (Rp) Tani (Rp) R/C B/C
47 15000 3000 Rp 45.000.000 Rp 19.821.792 Rp 25.178.208 2,27 1,27
48 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 9.640.000 Rp 9.960.000 2,03 1,03
49 5100 2900 Rp 14.790.000 Rp 6.084.000 Rp 8.706.000 243 1,43
50 6400 2800 Rp 17.920.000 Rp  10.435500 Rp 7484500 1,72 0,72
51 9000 2800 Rp 25.200.000 Rp 11.723.125 Rp 13.476.875 2,15 1,15
52 7200 2800 Rp 20.160.000 Rp 9.530.000 Rp 10.630.000 2,12 1,12
53 8000 2800 Rp 22.400.000 Rp 11.703.000 Rp 10.697.000 1,91 0,91
54 7000 2800 Rp 19.600.000 Rp 9.925.000 Rp 9.675.000 1,97 0,97
55 7200 2800 Rp 20.160.000 Rp 9447500 Rp 10.712500 2,13 1,13
56 7000 2500 Rp 17.500.000 Rp  10.931.750 Rp 6.568.250 1,60 0,60
57 10000 2500 Rp 25.000.000 Rp  10.300.000 Rp 14.700.000 243 1,43
Jumlah  Rp 429.100 Rp 161.050 Rp1.206.000.000 Rp568.676.612 Rp637.323.388 12311 66,11
R"’;;Z;na}ta/ 7528,07 Rp21.157.895 Rp9.976.210 Rp11.181.112
Rata. ratal Rp 2825 2,12 1,12
7265,49 Rp20.419.912 Rp9.628.795 Rp10.791.117

Ha
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Lanjutan Lampiran 9. Penerimaan, Total Biaya, Pendapatan (Petani Jual Jagung Biji Kering)

No . Harga Penerimaan . Pendapatan
Sampel Prgg;)ks (Rp/K ) (Rp) Total Biaya (Rp) Usaha Tani (Rp) R/C B/C
1 7000 Rp3.300 Rp 23.100.000 Rp 11.146.000 Rp11.954.000 2,07 1,07
2 7100 Rp3.500 Rp 24.850.000 Rp 15.481.667 Rp9.368.333 1,61 0,61
3 7100 Rp3.200 Rp 22.720.000 Rp 10.330.000 Rp12.390.000 2,20 1,20
4 8000 Rp3.200 Rp 25.600.000 Rp 10.457.000 Rp15.143.000 2,45 1,45
5 12000 Rp3.400 Rp 40.800.000 Rp 19.472.500 Rp21.327.500 2,10 1,10
6 7100 Rp3.300 Rp 23.430.000 Rp 17.680.000 Rp5.750.000 1,33 0,33
7 7100 Rp3.200 Rp 22.720.000 Rp 15.484.000 Rp7.236.000 1,47 0,47
8 7000 Rp3.200 Rp 22.400.000 Rp 16.104.000 Rp6.296.000 1,39 0,39
9 7500 Rp3.300 Rp 24.750.000 Rp 10.505.000 Rp14.245.000 2,36 1,36
10 7100 Rp3.200 Rp 22.720.000 Rp 9.888.333 Rp12.831.667 2,30 1,30
11 7300 Rp3.300 Rp 24.090.000 Rp 11.110.000 Rp12.980.000 2,17 1,17
12 7200 Rp3.200 Rp 23.040.000 Rp 10.550.000 Rp12.490.000 2,18 1,18
13 6000 Rp3.800 Rp 22.800.000 Rp 9.551.000 Rp13.249.000 2,39 1,39
14 7000 Rp3.500 Rp 24.500.000 Rp 10.130.000 Rp14.370.000 2,42 1,42
15 7100 Rp3.200 Rp 22.720.000 Rp 20.950.000 Rpl1.770.000 1,08 0,08
Jumlah 111600 Rp 49.800 Rp 370.240.000 Rp 198.839.500 Rp 171.400.500 29,50 14,50
Rata-
rata/ 1957,89 Rp 24.682.667 Rp 13.255.967 Rp 11.426.700
petani Rp 3.320 1,86 0, 86
Rata-  ea77.14 Rp 21156571 Rp 11.362.257 Rp  9.794.314

rata/ Ha
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Lampiran 10. R/C ratio dan B/C ratio

No Uraian Total Total Pendapatan R/C B/C
Penerimaan(Rp) Biaya Produksi (Rp) (Rp)

1 Biji Basah 20.419.912 9.628.795 10. 791. 117 2,12 1,12

2 Biji kering 21.156.571 11. 362. 257 9.794. 314 1,86 0,86
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Lampiran 10. Output SPSS

Variables Entered/Removed?®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 LUAS LAHAN,
HARGA JUAL,
Enter
B.PUPUK, B. TK,
B. BIBIT”

a. Dependent Variable: PENDAPATAN

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change | Durbin-Watson
1 8772 ,739 1742945,702 ,769 25,896 5 39 ,000 1,615

a. Predictors: (Constant), LUAS LAHAN, HARGA JUAL, B.PUPUK, B. TK, B. BIBIT
b. Dependent Variable: PENDAPATAN
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 39334132659506 78668265319012, b
1,300 5 270 25,896 ,000
Residual 11847652903251 3037859718782,3
2,140 %9 63
Total 51181785562757
3,500 4
a. Dependent Variable: PENDAPATAN
b. Predictors: (Constant), LUAS LAHAN, HARGA JUAL, B.PUPUK, B. TK, B. BIBIT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -378230,834 3634646,593 -,104 ,918
B. BIBIT 5,670 1,256 , 729 4,515 ,000 ,227 4,397
B.PUPUK 2,714 ,686 ,506 3,958 ,000 ,364 2,750
B. TK 1,133 ,378 ,451 2,996 ,005 ,263 3,809
HARGA JUAL 379,821 1206,122 ,025 ,315 , 755 ,963 1,038
LUAS LAHAN -10068878,096 2703153,712 - 774 -3,725 ,001 ,137 7,278

a. Dependent Variable: PENDAPATAN
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PENDAPATAN
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